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ABSTRAK

Salat jumat merupakan ibadah yang wajib bagi laki-laki secara berjamaah
yang asalnya hanya dilakukan satu kali dalam satu masjid, namun karena adanya
pandemi kemudian diterapkannya physical distancing membuat kapasitas masjid
menjadi sempit dan adanya himbauan salat jumat dua gelombang dari DMI dalam
surat edaran No 104/PP-DMI/A/V/2020, maka penelitian ini dilakukan guna
menjawab pertanyaan Bagaimana salat jumat dua gelombang yang dilakukan di
Masjid Nurul Islam Jakarta Utara? Bagaimana analisis komparatif menurut
pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur tentang salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19?

Jenis dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu untuk mengetahui
kejadian fenomena salat jumat dua gelombang, data yang terkumpul berupa
wawacara kepada narasumber diantaranya adalah: Ketua Masjid Nurul Islam
Jakarta Utara, Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta, dan Sekertaris Komisi
MUI Jawa Timur. Data yang sudah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
metode komparatif yaitu membandingkan persamaan dan perbedaan pendapat
menurut tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur mengenai salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19.

Hasil Penelitian ada dua kesimpulan yaitu pertama, salat jumat dua
gelombang yang dilakukan di Masjid Nurul Islam Jakarta mematuhi aturan dari
DMI dalam surat edaran mengenai peribadahan pada masa pandemi, karena
masjid tersebut berada ditengah pemukiman padat penduduk dan mematuhi aturan
dari pemerintah dengan diberlakukan physical distancing, sehingga shaf dibuat
berjarak sehingga kapasitas masjid menjadi sempit, sehingga harus dibuat dua
gelombang. Kedua menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta membolehkan dua
gelombang karena kondisinya darurat dapat menyebabkan sakit atau kematian,
dan sudah memaksimalkan area luar masjid. Sedangkan tokoh MUI Jawa Timur
berpendapat solusi yang terakhir yaitu 7a’addud al- jum’at jika tidak bisa boleh
dua gelombang. Kedua lembaga tersebut sama-sama membolehkan salat jumat
dua gelombang atas pertimbangan ketika semua tempat tidak hisa menampung
keseluruhan jamaah, namun perbedaan ini terlihat hanya pada penggunaan dalil
pada pendapat yang mereka gunakan.

Sejalan pada kesimpulan tersebut, peneliti menyarankan kepada tokoh
Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara hendaknya menghimbau kepada jamaah
yang ingin salat jumat pada gelombang yang kedua dilakukan sesuai waktu dalam
himbauan DMI, dalam hal ini jamaah yang sisa dari gelombang ke satu karena
menunggu diluar masjid yang dapat terindikasi adanya kerumunan yang mana itu
lebih membahayakan dan ditakutkan potensi membawa virus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Covid-19 adalah wabah virus yang menggemparkan seluruh negara
termasuk Indonesia penyakit tersebut membahayakan bahkan sampai berujung
pada kematian, WHO mengumumkan pandemi global benar-benar menjadi
acaman secara nyata yang dapat mempengaruhi berbagai aspek kesehatan, sosial,
ekonomi, danlainnya pada tanggal 11 Maret 2020.> Penularan virus covid-19
terjadi begitu cepat, virus tersebut masuk ke Indoensia pada bulan Maret 2020
dengan adanya berita yang berstatus positif terinfeksi covid dari beberapa kerabat
sampai jajaran pegawai Kementrian Keuangan diberitakan meninggal hal ini yang
disampaikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia, karena hal tersebut,
pemerintah berupaya untuk menerapkan PSBB dengan harapan penyempitan
penyebaran virus covid-19.2

Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dikeluarkan oleh Peraturan
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 merupakan aktivitas penduduk yang dibatasi
pada suatu wilayah Provinsi, Kabupaten atau Kota tertentu yang dinyatakan zona
merah atau terduga terjangkit virus semacamnya agar mecegah perluasan virus

covid-19.2

! Dwi Anggi Novianti, Merekam Pandemi Covid-19 Dan Memahami Kerja Keras Pengawal
APBN, ed. Evaluasi Program Pemulihan Ekonomi Nasional (2021), 2.

2 1bid.

3 Prianter Jaya Hairi, “Implikasi Hukum Pembatasan Sosial Berskala Besar Terkait Pencegahan
COVID-19,” Info Singkat Bidang Hukum Vol.12 (April, 2020), 2.



Upaya untuk mengurangi resiko wabah virus covid-19 opsinya yaitu pada
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Bsar, selain tu pilihan lainnya adalah
dilakukan di karantina rumah, karantina wilayah maupun karantina di rumah sakit
yang mana terjadi kondisi darurat terhadap kesehatan masyarakat pada suatu
wilayah tertentu. Tindakan pada Pembatasan Sosial Berskala Besar pada pasal 59
UU Kekarantinaan Kesehatan diantaranya yaitu: Pada tempat kerja maupun
Sekolahan diliburkan, pada aktivitas keagamaan dibatasi, aktivitas ditempat
maupun pada tempat-tempat umum juga dibatasi.*

Langkah lain yang diambil oleh pemerintah ketika sudah memasuki
masa new normal, pada tanggal 28 Mei 2020, Pemerintah Pusat melalui Menteri
Perencanaan Pembangunan Nasional dalam jumpa pers bersama dengan Mentri
Luar Negri beserta tim Gugus tugas penanganan covid dalam penyampaiannya
masyarakat produktif dan aman covid untuk memberlakukan juga tetap mematuhi
protokol kesehatan.® New normal yaitu kegiatan yang sudah dibebaskan dari
aturan yang sebelumnya akan tetapi keadaan pada kegiatan yang baru dengan
tetap mematuhi protokol kesehatan yang sesuai pada anjuran pemerintah, dengan
tetap mematuhi protokol kesehatan seperti (mempertahankan kegiatan pola hidup
yang sehat dan bersih dengan cara menggunakan masker, hand sanitizer.’
Pemerintah memberlakukan physical distancing, Istilah physical distancing yaitu
dimana kondisi pada saat pandemi dengan dilakukan pembatasan jarak antara

manusia yang satu dengan manusia yang lain dengan jarak minimal 1 meter, dan

4 1bid., 3.

> Muhyiddin, “Covid-19, New Normal, Dan Perencanaan Pembangunan Di Indonesia,” The
Indonesian Journal of Development Planning Vol.4, no. 2 (2020), 246.

® Nilzam Aly, “Panduan Aman ‘New Normal’ Menghadapi Pandemi Covid-19,” Jurnal Layanan
Masyarakat (Journal of Public Services)Vol 4, no. 2 (2020), 417.



tetap selalu menjaga kebersihan dengan mencuci tangan ataupun memakai hand
sanitizer.’

Bentuk dari kesempurnaan dari ibadah salat adalah salah satunya
dengan merapatkan dan meluruskan saf ketika berjamaah, dengan perintah dalam
merapatkan saf salat dalam berjamaah bisa membantu kita agar lebih menyatukan
hati dengan para jamaah atau yang disebut dengan ukhuwah islamiyah, meraih
pahala yang lebih besar serta menambah kekhusyuan kita terhadap Allah SWT.
Berangkat dari permasalahan wabah virus covid-19 adanya aturan berbagai
macam dari pemerintah dalam upayanya untuk mencegah serta memutus rantai
penyebaran virus covid-19, seperti penerapan pembatasan sosial berskala besar,
physical distancing dan juga tetap mematuhi protokol kesehatan. Sehingga hal ini
berimbas pada peribadahan dengan diberlakukan menjaga jarak minimal 1 meter
maka, saf salat menjadi direnggangkan dari kondisi yang sebelumnya.®

Pada ativitas keagamaan seperti hal yang wajib dilakukan oleh seluruh
umat muslim adalah mengerjakan salat, apabila dikerjakan mendapat pahala, serta
dapat menggugurkan doesa akantetapi kalau ditinggalkan tanpa adanya uzur syar’i
seperti bermalas-malasan maka dialah orang yang fasiq menurut mazhab Hanafi,
akan tetapi menurut pandangan Hanbali yaitu kafir. Baiknya ketika dalam
beribadah yaitu dikakukan dengan salat berjamaah yang lebih utamanya karena

mendapat ganjaran 27 derajat menurut sabda dari Rasulullah. Menurut bahasa

" Nurminingsih, Penerapan Physical Distancing Dan Strategi Pemasaran Usaha Pedagang Pada

Masa Pandemi Covid-19, (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2021), 13.

8 Sri Mulyani, “Sadd Al-Dzariat Dan Korelasinya Pada Permasalahan Covid-19 (Shaf Distance),”
Sadd al-dzariat dan Korelasinya Pada Permasalahan Covid-19 (Shaf Distance) Vol.19 (2020),
8.

® Sumiati, “HUKUM MENINGGALKAN SHALAT TANPA UDZUR SYAR'I (Skripsi—UIN Ar-

Raniry, 2017), 50.



salat merupakan doa, yang mengandung perkataan serta perbuatan dimulainya
dengan takbir diakhiri dengan salam dalam istilah fikihnya. Dari kata jamaah
berarti kumpulan seseorang terhadap sesuatu, minimal dalam pelaksanaan salat
berjamaah yaitu 2 orang atau lebih ada yang memposisikan sebagai imam dan
makmum. Salat jamaah bukan hanya bisa dilakukan pada salat yang wajib 5
waktu, bisa dengan salat yang menjadi wajib bagi laki-laki yaitu salat jumat dan
juga adapun salat sunnah seperti salat ied, salat gerhana. Pada pelaksanaan salat
jamaah bisa dilakukan dimana saja bisa di musala, masjid, maupun dirumah.°
Berangkat dari permasalahan wabah virus covid-19 yang membuat
tatanan khususnya pada hal peribadahan menjadi berubah-ubah, kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah dengan menerapkan pembatasan sosial berskala
besar dan tetap diterapkannya protokol kesehatan pada masa transisi yaitu rencana
kehidupan yang baru atau yang disebut dengan new normal di tempat peribadahan
seperti di masjid-masjid, musala tidak bisa menampung keseluruhan jamaah. Pada
masa new normal pemerintah sudah membolehkan pelaksanaan salat jumat
dimasjid membuat beberapa masjid yang ada di Indonesia salah satunya di Masjid
Nurul Islam Jakarta Utara RT 15 RW 03 Kelurahan Tugu Selatan Kecamatan
Toraja, memberlakukan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid
dikarenakan Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara mematuhi instruksi dari
pemerintah untuk menjaga jarak ditempat ibadah. Sehingga diterapkan untuk
menjaga shaf antar jamaah 1,5 meter sehingga kapasitas masjid menjadi sempit

dan mematuhi aturan dari Dewan Masjid Indonesia dalam surat edaran ke I11 yang

10 | inda Melinda, “Analisis Maslahat Mursalat Tentang Menjaga Jarak Dalam Shaf Shalat
Berjamaah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Mesjid Al ...,” Academia.Edu, no. 14 (2021), 7,
https://www.academia.edu/download/68356505/LINDA_MELINDA_FINISH_28072021_.pdf.



dimana pada surat tersebut pada point nomor 8 bagi daerah yang padat penduduk
dilakukan salat jumat dua gelombang, maka dalam masjid tersebut juga berada
ditengah pemukiman padat penduduk sehingga hal ini kemudian dilakukan salat
jumat dua gelombang.*!

Permasalahan terkait pelaksanaan salat jumat yang dilakukan dua kali
dalam satu masjid, karena adanya faktor physical distancing shaf dibuat berjarak
karena adanya pandemi dan shaf direnggangkan 1,5 meter sehingga tidak bisa
menampung keseluruhan jamaah dan karena mematuhi aturan dari DMI yaitu
Yusuf Kalla. Kejadian tersebut membuat kegaduhan karena belum pernah terjadi
dimasa Nabi ada model jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa
pandemi covid-19.

Berbagai pendapat dari Ulama Mazhab yang memperbolehkan
dilakukan salat jumat berkali-kali dalam satu kawasan tentu berbeda halnya
dengan salat jumat yang dilakukan dua kali dalam satu masjid. Sebab-sebab
diperbolehkan salat jumat berkali-kali dalam satu kawasan antaralain yaitu karena
jauhnya tempat ibadah maksudnya yaitu saat tidak bisa mendengarkan suara azan
dari tempat yang sedang dikumandangkan, masjid tidak mampu menampung
keseluruhan jamaah yang melebihi kapasitasnya dan adanya permusuhan antara
aliran akidah.?

Menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur

mengenai salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi

11 Harijanto, (Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara), Wawancara, 23 Maret 2022.
12 Muhadir, “Misbahud Duha Syariah Safinah An-Naja, (Damansara: Galeri Ilmu Sdn Bhd, 2016),
443.



covid-19 adalah boleh dengan syarat tertentu, namun berbeda dalam metode
penggalian hukumnya.

Pada pembahasan dalam penelitian ini ada beberapa pendapat tokoh
MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur tentang analisis hukum salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 adalah Fuad Thohari
selaku Sekertaris Komisi Bidang Fatwa MUI DKI Jakarta, Sholihin Hasan selaku
Sekertaris Komisi Fatwa MUI Jawa Timur.

Fokus dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang bagaimanan hukum
salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 antara
pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur. Penelitian ini menarik
karena suatu hal yang baru yang ada di Indonesia dilakukan salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 karena kejadian
dimasa Nabi tidak ada, serta untuk mengetahui hukum dari salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 apakah diperbolehkan
atau tidak, sehingga dalam hal ini penulis akan mengkomparasikan permasalahan
tersebut dalam analisis perbandingan pendapat antara tokoh MUI DK Jakarta dan
MUI Jawa Timur.

Berdasar pada latar belakang yang sudah dirumuskan sebelumnya
peneliti, akan berfokus pada bagaimanakah sebenarnya kebolehan dan tidak
kebolehan tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid di daerah Jakarta
Utara pada Masjid Nurul Islam menurut pendapat dari tokoh MUI DKI Jakarta
dan MUI Jawa Timur. Penelitian ini berjudul “Studi Kasus Salat Jumat Dua

Gelombang Dalam Satu Masjid di Nurul Islam Jakarta Utara Pada Masa Pandemi



Covid-19 dengan memakai pendapat dari tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa

Timur”.

B.

Identifikasi Masalah dalam Batasan Masalah

Berdasar pada latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, peneliti

akan memaparkan serta memberikan pemahaman mengenai ruang lingkup beserta

identifikasi masalah pada penelitian yang diantaranya yaitu:

1.

Salat jumat dua gelombang yang dilakukan di Jakarta Utara pada Masjid
Nurul Islam.

Pendapat tokoh MUI DKI Jakarta tentang salat jumat dua gelombang dalam
satu masjid pada masa pandemi covid-19.

Persamaan dan perbedaan pendapat tokoh MUI Jawa Timur terhadap salat
jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19.
Analisis komparatif pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dengan MUI Jawa
Timur.

Dari berbagai masalah yang sudah diidentifikasikan, supaya kajian bisa

berfokus dan tuntas. Sehingga peneliti akan menjadikan dua batasan diantaranya

yaitu:

1.

Persamaan dan perbedaan pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa
Timur tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa
pandemi covid-19.

Analisis komparatif bagaimana pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI
Jawa Timur tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid dimasa

pandemi covid-19.



C. Rumusan Masalah

Batasan masalah yang sudah disebutkan sebelumnya, dapat diambil

rumusan masalah diantaranya yaitu:

1.

Bagaimana salat jumat dua gelombang yang dilakukan dalam satu masjid di
Masjid Nurul islam Jakarta Utara dimasa pandemi covid-19?

Bagaimana analisis komparatif menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta
dan MUI Jawa Timur tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid

pada masa pandemi covid-19?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka secara umum merupakan temuan bahan-bahan

penelitian terdahulu, yang berhubungan dengan topik yang akan dikaji.

Sebagaimana kajian pustaka yang didefinisikan oleh Randolf adalah memusatkan

temuan literasi secara ringkas dan mengambil isi dengan cara menyimpulkan pada

literasi yang sesuai pada topik yang akan dikaji.*3

Penelitian tentang salat jumat dua gelombang ditemukan beberapa

reverensi yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu:

1.

Hasil Penelitian Jurnal: Ronny Mahmudin, Fadhlan Akbar dan Iskandar
(2020). Penelitian tersebut berjudul “Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Dua
Gelombang Pada Satu Masjid Di Masa Pandemi Covid-19”. Jurnal ini
berbeda karena peneliti akan memakai pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan
MUI Jawa Timur, persamaannya yaitu membahas kebolehan dan tidak

bolehnya salat jumat dua gelombang pada masa pandemi covid-19.

13 Siti Astika Yusuf, “Kajian Literatur Dan Teori Sosial Dalam Penelitian,” Lecture Notes in
Economics and Mathematical Systems Vol 673, No. 2009 (2015), 1-2.



2.

Hasil Penelitian yang terkait dengan kajian ini adalah hasil yang dikaji oleh
Eko Misbahuddin Hasibuan dan Muhammad Yusram (2020). Penelitian
tersebut berjudul “Hukum Salat Berjamaah Di Masjid Dengan Saf Terpisah
Karena Wabah COVID-19”. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah
bahwa sah, meskipun salat dalam keadaan yang renggang karena suatu wabah
dengan anjuran mengikuti arahan dari pemerintah serta ulama MUI yaitu
lebih diutamakan salat dirumah ditengah wabah. Persamaan dengan penelitian
ini adalah shalat jumat ditengah pandemi serta saf yang berjarak karena
pandemi.!* Namun pada penelitian ini adalah berfokus pada kebolehan dan
tidak bolehnya shalat jumat dua gelombang dalam pendapat MUI Jatim dan
MUI DKI Jakarta serta jumlah nominal jamaah dalam dua lembaga tersebut.

Hasil Penelitian yang terkait lainnya dengan kajian ini yaitu yang dikaji oleh
Fatriana Safitri Harsyam yang berupa skripsi. (2021). Penelitian tersebut
berjudul “Optimalisasi Fungsi Masjid Di Masa Pandemi Covid-19” (Studi
Kasus Pada Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar). Penelitian tersebut
memberikan kesimpulan yaitu beracuan dari surat edaran Kementrian Agama
Republik Indonesia No.SE 15 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan protokol
penanganan covid-19 pada rumah ibadah atau masjid. Isi dari surat edaran
tersebut adalah adanya pembatasan aktivitas di masjid atau bahkan sebagian
ditiadakan, Satgas gugus Covid-19 bekerja sama dengan pengurus masjid
agar memberikannya pengawasan agar diterapkan serta mematuhi protokol

kesehatan kepada jamaah seperti menjaga jarak 1 meter, menggunakan

14 Eko Misbahuddin Hasibuan and Muhammad Yusram, “Hukum Salat Berjemaah Di Masjid
Dengan Saf Terpisah Karena Wabah Covid-19,” BUSTANUL FUQAHA: Jurnal Bidang Hukum
Islam Vol .1, No. 2 (2020), 118.
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masker, serta menyediakan fasilitas seperti cucitangan, pengecekan suhu
badan. Persamaan dalam.penelitian ini adalah agar tetap menjaga protokol
kesehatan pada saat diluar rumah maupun ditempat ibadah masjid atau
musala.’®> Namun perbedaan dari penelitian tersebut adalah berfokus pada
hukum salat jumat bergelombang menurut tokoh MUI Jatim dan MUI DKI.
Berbagai penelitian yang sudah dikaji sebelumnya, sehingga dapat
menjadikan acuan penulis untuk mengerjakan penelitian. Kesamaan yang akan
dikaji peneliti yaitu membahas salat jumat dua gelombang dimasa pandemi covid-
19. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini
mengkomparasikan kebolehan dan tidak bolehnya salat jumat dua gelombang
dalam satu masjid menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa
Timur. Selanjutnya untuk menemukan perbandingan pendapat dari dua lembaga
tersebut mengenai persamaan dan perbedaan tentang pelaksanaan salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi. Penulis mengkaji pelaksanaan
salat jumat dua gelombang di Masjid Nurul Islam Jakarta Utara dalam satu masjid
dimasa pandemi covid-19, yang dimana pada masa Nabi salat jumat dilaksanakan
hanya satu kali satu masjid, akan tetapi pada era pandemi covid-19 yang
kemudian membuat tatanan dalam hal peribadahan menjadi berubah yaitu dengan
melaksanakan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid maka hal ini penulis
akan meneliti menurut pendapat dari MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur.
Perbedaan yang sudah disebutkan diatas, sehingga penelitian ini tidak

menduplikasi pada penelitian yang terdahulu.

15 Fitriana Safitri Harsyam, “Optimalisasi Fungsi Masjid Dimasa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus
Pada Masjid Al-Markaz AL-Islami Makasar)” (Muhammadiyah Makassar, 2021), 65.
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan berdasarkan mencari jawaban yang sudah

dirumuskan sebelumnya.

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka tujuan

penelitian dalam penulisan ini adalah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan salat jumat dua gelombang dalam
satu masjid di Masjid Nurul Islam Jakarta Utara.

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan dan persamaan pendapat menurut
pendapat tokoh MUI DKI Jakarta MUI Jawa Timur mengenai salat jumat dua

gelombang pada masa pandemi covid-19.

Kegunaan Penelitian

Harapan penulis pada penelitian yaitu supaya menyalurkan keilmuan

dalam bidang hukum figih salat jumat yang dilakukan dua gelombang dalam satu

masjid, sehingga bisa berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maksud

dari kegunaan tersebut yaitu:

1. Aspek Teoritis

Hasil penelitian ini harapannya bisa menjadikan bahan informasi serta
menambah wawasan ilmu terkait pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI
Jawa Timur tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid diera
pandemi covid-19.

Aspek Praktis
Harapan pada hasil penelitian ini agar bisa menggunakan patokan bagi

peneliti lainnya yang akan melakukan penelitian selanjutnya dan dengan
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harapan bisa memberikan tujuan yang mulia terhadap para pembaca supaya
bisa lebih mengetahui perihal salat jumat dua gelombang dalam satu masjid
menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan mendefinisikan variabel secara
operasional berdasarkan karakteristik yang diamati agar memudahkan peneliti
melakukan observasi pada objek penelitian.'® Maka peneliti menjelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu Studi Kasus Salat
Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Masjid di Masjid Nurul Islam Jakarta
Utara Pada Masa Pandemi Covid-19 Menurut Pendapat tokoh MUI DKI
Jakarta dan MUI Jawa Timur, sehingga variabel tersebut dapat dijelaskan

diantaranya yaitu:

1. Salat Jumat Dua Gelombang adalah kegiatan ibadah salat jumat yang
dilakukan dua kali dalam satu masjid secara bergantian dengan jamaah yang
lainnya, gelombang yang pertama dilaksanakan pada pukul 12.00 WIB dan
pada gelombang yang kedua dilaksanakan secara langsung stetelah dilakukan
gelombang yang kedua.Akan tetapi durasi salat jumat dipersingkat menjadi
lima belas menit yang dimana durasi sepuluh menit sudah termasuk khutbah
dan durasi lima menit untuk salat dua rakaat ibadah salat jumat, serta
pembacaannya dalam salat jumat dipilih dengan surat pendek untuk dapat

memenuhi durasi lima belas menit tersebut.’

18 Febri Endra,” Pedoman Metodologi Penelitian Statistika Praktis” ( Sidoarjo: Zifatama Jawara,
2014), 123.
17 Harijanto, (Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara), Wawancara, 23 Maret 2022.
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2. Satu Masjid di Masjid Nurul Islam Jakarta Utara adalah salah satu masjid
yang ada di Indonesia yang memberlakukan salat jumat dua gelombang
dalam satu masjid yang berwilayah di Jakarta Utara, Kelurahan Tugu Selatan
di RT 15, RWO03. Pada masjid ini ada dua lantai kapasitas masjid 600, yang
kemudian dikondisikan jarak antar jama’ah 1,5 meter sehingga jumlahnya
sedikit 300 orang. Masjid berada ditengah pemukiman padat penduduk,
sehingga harus mengatur dua gelombang.'®

3. Pada Masa Pandemi Covid-19 merupakan peristiwa menyebarnya wabah
menular yang disebabkan oleh penyakit koronavirus 2019 yang didalam
(bahasa inggris yaitu Coronavirus Disease 2019 yang kemudian disingkat
menjadi Covid-19). Dari wabah virus tersebut mengubah tatanan kehidupan
salah satunya yaitu dalam hal peribadahan, yang dimana aktivitas yang
biasanya boleh untuk berkerumun namun dikarenakan wabah tersebut dapat
mengancam jiwa manusia. Sehingga Pemerintah membatasi area hiburan,
ditempat-tempat umum, maupun dalam tempat peribadahan. Akan tetapi
ketika pada masa new normal yang kemudian dalam masa transisi awal
memulai tata kehidupan yang baru pemerintah membolehkan tampat-tempat
umum dibuka. Sehingga salah satunya ada Masjid Nurul Islam Jakarta Utara
ini sejak diberlakukan mulai tanggal 5 juni 2020 sampai dengan 26 Juni 2020
memberlakukan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid sebanyak

empat jumat.®

18 1bid.
19 1bid.
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4. Pendapat merupakan pemikiran pada seseorang dari ulama ataupun tokoh
pada lembaga MUI. Majelis Ulama Indonesia atau yang disingkat MUI
adalah sebagai wadah berbagai permasalahan yang telah diajukan oleh
masyarakat kepada lembaga tersebut mulai dari permasalahan dalam hal
agama, sosial kemasyarakatan dakwah pada pendidikan islam, sosial ekonomi
yang berkitan dengan islam adapun produk yang dihasilkan oleh MUI adalah
berupa fatwa.?

5. Analisis komparatif adalah untuk mengetahui persamaan dan perbedaan

pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono yaitu cara ilmiah yang merupakan
usaha untuk meneliti berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, diantaranya rasional,

empiris dan sistematis.?

Permasalahan yang sudah dipapakan diatas jenis penelitian ini adalah
studi kasus untuk mengetahui kejadian salat jumat dua gelombang dalam satu
masjid di Nurul Islam Jakarta Utara dengan melibatkan tokoh Ketua Masjid Nurul
Islam Jakarta Utara, serta melibatkan tokoh Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta dan

Komisi Fatwa MUI Jawa Timur agar menjawab permasalahan diatas.

Agar memudahkan dalam menganalisis pada data-data yang didapatkan,

sehingga dilakukan beberapa metode antara lain yaitu:

2 Mukhyar, “Peran Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Menanggulangi Masalah-Masalah
Umat,” MPA ,Vol 282, (2010), 17. Imron Mustofa, “Pendidikan Islam Sebagai Institusi Politik
Demokrasi Tertinggi di Indonesia,” Halaga: Islamic Education Journal, Vol. 1, no. 1 (2017), 27-
42.

21 Suryani, “Metode Penelitian,” Metode Penelitian Vol.52, no. 1 (2017),53.
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1. Data yang dikumpulkan:

Agar menjawab rumusan masalah tentang salat jumat dua gelombang
dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 antara pendapat tokoh
Komisi MUI DKI Jakarta dan tokoh Komisi MUI Jawa Timur. Data yang
dikumpulkan antaralain yaitu:

a. Data terkait tentang salat jumat dua gelombang dalam satu masjid
pada masa pandemi covid-19 yang didapatkan dari tokoh Ketua
Masjid Nurul Islam Jakarta Utara.

b. Data tentang kebolehan dan tidak bolehnya salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 yang di
peroleh dari tokoh Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta dan
tokoh Sekertaris Komisi Fatwa MUI Jawa Timur.

2. Sumber Data

Sumber data yaitu darimana data itu dapat diperoleh. Maka sumber
data merupakan subjek atau objek penelitian dimana darinya akan diperoleh
data. Sumber data penelitian menurut suharsimi Arikunto dikelopokan
sebagai data primer dan sekunder, diantaranya yaitu:?

a. Sumber Primer adalah data yang diberikan secara langsung kepada
pihak pengumpul data dengan cara wawancara.?®

Informasi yang didapatkan peneliti dengan mewawancarai dengan

sejumlah tokoh antaralain yaitu tokoh Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta

22 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD),(Jakarta: Kencana Media Group, 2013), 39.

23Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R D,
(Bandung:Alfabeta, 2020), 308.
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Utara, Sekertaris Bidang Fatwa Komisi MUI DKI Jakarta, dan Sekertaris
Komisi Fatwa MUI Jawa Timur.

b. Sumber Sekunder adalah data yang dijadikan pendukung terhadap
sumber primer yang berkaitan pada topik yang akan dibahas berupa
bahan-bahan kepustakaan, jurnal, artikel, beserta data yang
diperlukan dalam penelitian ini dengan sumber wawancara.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yaitu kegiatan yang betujuan agar

mendapatkan data dalam penelitian.?* Data yang digunakan antaralain yaitu:

a. Wawancara
Wawancara merupakan komunikasi dengan dua pihak atau lebih
dengan mengajukan pertanyaan.?® Pelaku utama dalam wawancara yang
sebagai penanya adalah peneliti sendiri, adapun pihak yang kedua sebagai
narasumber dalam penelitian ini yaitu tokoh Ketua Masjid Nurul Islam
Jakarta Utara, tokoh anggota atau pengurus MUI DKI Jakarta dan MUI
Jawa Timur.
b. Dokumen.
Dokumen dalam penelitian kualitatif menurut Guba dan Lincoln
merupakan bahan tertulis maupun film yang bisa digunakan untuk

mendukung sebagai bukti dalam penelitian.?® Jenis dokumen yang

24 Sugiyono, Metode Penelitian, 224.

25 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) , 55.

% Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif,” in Metode Penelitian Kualitatif Dalam
Penelitian Pendididkan Bahasa, ed. Farida Nugrahani, vol. 1 (Surakarta, 2014), 109-110, http://e-
journal.usd.ac.id/index.php/LLT%0Ahttp://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/viewFile/113
45/10753%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.04.758%0Awww.iosrjournals.org.
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termasuk dalam penelitian diantaranya yaitu seperti foto,rekaman vidio
atau arsip apa saja mengenai salat jumat bergelombang dalam satu masjid.
4. Teknik Pengolahan Data

a. Organizing, merupakan cara dalam mengelompokan data dengan bertujuan
agar mempermudah penulis untuk menganalisis data.?’

b. Editing yaitu memeriksa data-data yang telah dikumpulkan, serta menguji
kembali data yang sudah dikumpulkan agar meminimalisir adanya
kesalahan. Pada penelitian ini mengambil data melalui televon dari
pendapat Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara, serta pendapat MUI
DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur yang akan dianalisis berdasar pada
rumusan masalah

c. Analizing yaitu langkah agar mengarahkan dalam menjawab pada rumusan
masalah.?

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah data yang sudah dikumpulkan kemudian
dikelompokan lalu. menganalisisnya.?® Data-data yang sudah dikumpulkan,
penulis akan mengelola untuk menganalisis lebih dalam, analisisnya
menggunakan metode komparatif dan menggunakan metode mugaranah
mazhab. Kegiatan dalam menganalisis berasal pada data yang sudah
dikumpulkan dari informan yang kemudian dikelompokkan berdasarkan

variabel pada keseluruhan informan. Analisis komparatif pada penelitian ini

27E Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia, (Depok:
LPSP3 UI,2017), 168.

28 Sugiyono, Memahami Penelitisn Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2012), 87

29 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 290.
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yaitu menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur dengan
membandingkan persamaan dan perbedaan pendapat dua lembaga tersebut
terakait salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi
covid-19.

I. Sistematika Pembahasan

Pembahasan ini akan lebih mudahahkan untuk memahami, maka
sistemtaika pembahasan dalam penelitian dikelompokan menjadi lima bab, yang
masing-masing mengandung sub bab. Adapun sistematikannya sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini terdiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang kajian teori tentang salat jumat dalam
hukum islam, syarat wajib atau syarat sah pelaksanaan salat jumat dan rukunnya,
ta’addud al-Jumat menurut pendapat mazhab.

Bab Ketiga, Hasil Penelitian dari studi kasus di Masjid Nurul Islam
Jakarta Utara berdasarkan dari wawancara kepada Ketua Majid Nurul Islam yang
membahas tentang pelaksanaan salat jumat dua gelombang dalam masjid pada
masa pandemi covid-19, dan pedapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa
Timur terhadap salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi
covid-19.

Bab Keempat, membahas tentang analisis komparatif meliputi

persamaan dan perbedaan pendapat antara pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan
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MUI Jawa Timur tentang hukum salat jumat dua gelombang dalam satu masjid di
masa pandemi covid-19.

Bab Kelima, adalah bagian akhir dari skripsi yang dimuat dalam
penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, kesimpulan yaitu intisari dari
rumusan masalah, sedangakn saran yaitu berisi kritikan dan masukan penulis

mengenai pembahasan yang sudah dipaparkan.



BAB I1
KAJIAN TEORI TENTANG SALAT JUMAT DUA KALI DALAM SATU
KAWASAN KOTA

A. Pengertian Salat Jumat Dalam Hukum Islam

Salat jumat adalah salat yang dilakukan setiap hari jumat pada waktu
Zuhur secara berjama’ah sebanyak dua rakaat dengan mengawalinya dua khutbah.
Salat jumat yaitu sebagai pengganti salat zuhur setiap hari jumat, oleh karena itu
setiap orang yang sudah melaksanakan salat jumat tidak perlu melakukan salat
zuhur pada hari jumat.!Melaksanakan salat jumat hukumnya fardhu’ain bagi
setiap orang yang mukallaf, terkecuali bagi orang yang berhalangan dikarenakan
sakit, musafir, adanya sebuah bencana alam dan lain sebagainya.?

Adapun perintah yang mewajibkan dalam menunaikan ibadah salat

jumat yang terdapat didalam Al-Qur’an, surat Al-Juma’ah ayat 9.

35 21555 55 1) 136 aatd o3 2 aellall coagd 15 1 501 T
Gazlas e d\ . j«-;-
Hai orang-orang beriman,apabila kalian diseru untuk menunaikan salat

jumat, maka bersegeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli, yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.®

Ayat diatas maksudnya adalah ketika imam sudah naik mimbar serta
muazin sudah azan pada hari jumat, hal ini kaum muslim diwajibkan untuk
disegerakan memenuhi panggilan muazin dan semua pekerjaannya harus

ditinggalkan agar mendahulukan salat jumat terlebih dahulu.*

! Abdul Kadir Nuhuyanan, ” Panduan Shalat Lenkap Dan Praktis Sesuai Petunjuk Rasulullah”,
(Jakarta Timur: Akbar Media Eka Sarana, 2012), 57.

2 1bid. 57.

3 al-Quran Surat Al-Jumii’ah 9

4 Ibid., 367.
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Selain dari dalil galamullah, dalam pelaksanaan salat jumat juga

disebutkan pada hadis Nabi SAW. Salah satunya dari hadis Abu Daud yaitu:

o

Ve g i 8 e St 55 B IE D o e o o) 0

z
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.ﬁz/@\
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Dari Tharig bin Syihab, dari Rasulullah berdabda: bagi setiap muslim
salat jumat itu wajib berjamaah, terkecuali empat hal adalah: hamba
sahaya, wanita, anak-anak dan orang yang sakit. (HR Abu Daud).

Berdasar pada al-quran dan hadis, salat jumat hukumnya fardhuain
menurut kesepakatan ulama. Sepertihalnya salat jumat yang diungkapkan oleh
Abdurrahman ibn Muhammadaud al-jaziri yaitu hukumnya fardlu bagi orang yang
sudah sempurnanya syarat-syarat menurut kesepakatan oleh ulama mazhab.
Pendapat tersebut sejalan dengan Muhammad Jafar Shadig yang mengungkapkan
bahwa hakikat dalam salat jumat yaitu fardhuain yang artinya yaitu suatu
kewajiban mukallaf (muslim, baligh, berakal).®

Melihat QS al-Jumu’ah/62:9 serta ulasan para ulama bisa disimpulkan
bahwa hukum salat jumat yaitu wajibain bagi yang sudah memenuhi syarat-syarat
yang sudah ditetapkan. Bagi seseorang yang meninggalkan salat jumat tanpa uzur
yaitu berdosa besar. Apabila azan jumat sudah dikumandangkan maka diwajibakn
untuk bersegera mendengarkan khutbah serta melaksanakan salat jumat, ketika

azan jumat telah berkumandang hukumnya haram bagi seseorang yang wajib

5 Abi Dawud, Kutub al-Sunnah Juz 2, Maktabah Syamilah (Beirut: Dar al-Risalat al-‘Alamiyyah,
2009), 295.

® Muh.Anis, “Jurnal Mimbar: Media Intelektual Muslim Dan Bimbingan Rohani,” Taregat
Khalwatiyah Samman DiDesa Tongke-Tongke Kec. Sunjai Timur (Eksistensi dan Penyebaran
Ajarannya)Vol6,no.3,(2020),27http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP/article/download/165/10
6/.
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jumat yang kemudian masih mementingkan hal-hal yang bersifat duaniawi seperti
jual beli danlain sebagainya.’

Ancaman bagi seseorang yang tidak melaksanakan salat jumat sebanyak
tiga kali dengan sengaja dan tanpa adanya uzur syari menurut Abu Al-jada
dhamiry radhiyallahuanhu meriwayatkan bahwa Nabi saw dalam sabdanya yaitu®:

ol L ad s 638 B Sl 35

Bagi siapa yang meninggalkan salat jumat sebanyak tiga kali secara

sengaja serta tidak ada uzur syar’i maka, akan dikunci hatinya oleh
Allah. (HR, Abu Dawud).

Uzur dalam maksud hadis yang ada diatas menurut Ibnu Abdi Al-Barr
mengatakan bahwa sesuatu hal yang menghalangi seseorang dalam menjalankan
salat jumat yang dapat menimbulkan kesengsaraan ataupun penguasa yang
dikhawatirkan siksaannya serta, sesuatu yang membatalkan kewajiban yaitu
penguasa yang zalim, hujan yang lebat, menderita sakit keras, danlain sebagainya.
Sehingga ancaman hal tersebut diperuntukan bagi mereka yang tidak salat jumat
sebanyak tiga kali tapa uzur syar’i sehingga bukan diperuntukan bagi seseorang
yang mempunyai uzur syar’i (HR. AT-Tahmid,16/243).

Berbeda halnya jika meninggalkan salat jumat dikarenakan adanya uzur
contohnya vyaitu faktor cuaca yang sangat exstrim, dan adanya gangguan
keselamatan jiwa seperti adanya wabah virus yang masuk di Indonesia yang biasa
dikenal dengan covid-19 hal tersebut merupakan suatu uzur karena dikhawatirkan

terjadi penluaran anatara jamaah yang lainnya. Sehingga dalam kondisi tersebut

" 1bid.

8 Fahad Salim Bahammam, “Fikih Modern Praktis 101 Panduan Hidup Muslim Sehari-Hari,
(Jakarta: PT Gramedia, 2013), 92.

® Abu Dawud, Kutub al-Sunnah Juz 2, Maktabah Syamilah (Beirut: Dar al-Risélat al-Alamiyyah,
2009), 285.
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merupakan keringanan (rukhsah) atau dispensasi dalam syariat islam diakrenakan
adanya uzur yang berupa wabah virus yang dapat mengancam jiwa manusia, maka
dalam hal tersebut jika kondisi penyebaran pada virus covid-19 belum terkendali
dan masih belum aman hukumnya yaitu boleh meninggalkan salat jumat yang
kemudian diganti untuk menunaikan ibadah salat zuhur dirumah sebanyak empat
rakaat. '

Hikmah dari salat jumat yaitu sebagai simbolis untuk pemersatu umat
islam dengan berkumpul bersama, beribadah bersama dengan barisan shaf yang
rapat dan rapi. Untuk menunjukan tidak adanya perbedaan dengan sesama
manusia, dalam artian semuanya sama antara miskin, kaya, tua, muda sebagai
syiar islam.!!

B. Syarat Dan Rukun

Syarat wajib salat jumat yaitu beragama islam, baligh, tidak gila
ataupun mengalami gangguan mental, laki-laki, sehat (bagi orang yang sakit tidak
diwajibkan untuk melaksanakan ibadah salat jumat), bertempat tinggal tetap
ataupun bermukim vyaitu (bagi seseorang yang sedang perjalanan jauh tidak
diwajibkan untuk menunaikan salat jumat). Pada hal tersebut merujuk pada hadis
Rasulullah yang artinya “bagi musafir tidak diwajibkan salat jumat”
(HR.daruquthni).*?

Syarat sahnya salat jumat merupakan salah satu syarat yang harus

terpenuhi supaya pelaksanaan salat jumat tersebut sah dan sesuai pada ketetapan.

10 Sitti Jamilah Amin, “Inovatif di Tengah Pandemi Covid-/9”, (Sulawesi Selatan: Nusantara
Press,2020) ,182

11 Nur’aisyah, “Rahasia Ledahsyatan Hari Jum’at Berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah”,
(Jakarta: Lembar Langit Indonesia, 2014) , 13-14.

12 Al-Mubdi’u, “Dirasah Islamiyah Jilid 1Kelas VII”, (Bengkulu : CV. Sinar Jaya Berseri, 2022),
37-38.
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Apabila ada salah satu syarat tersebut tidak dapat terpenuhi maka tidak sah. Syarat
sahnya salat jumat diantaranya yaitu dilaksanakan diwaktu zuhur (salat dan
khutbah), dilakukan secara berjamaah, adanya imam dan khatib, dilakukan dua
khutbah serta pelaksanaannya di masjid.*®

Syarat dua khutbah jumat vyaitu dilakukan di waktu zuhur,
menggunakan bahasa arab jikalau tidak bisa boleh dengan bahasa yang lainnya,
tidak terpisah lama antara dua khutbah dengan salat jumat. Khatib harus berdiri
jika mampu, khatib harus suci pada hadas maupun najis, khatib harus menutup
aurat,khatib memperdengarkan khutbah kepada jamaah, khatib duduk diantara dua
khutbah disunnahkan kira-kira selama bacaan surah al-ikhlas, khatib harus laki-
laki yang sah menjadi imam jumat, kemudian khatib ada pada tempat pelaksanaan
salat jumat.#

Rukun khutbah jumat yaitu mengucapkan pujian kepada Allah,
membaca salawat kepada Nabi Muhammad, berwasiat (memberikan nasihat)
untuk bertakwa kepada Allah, kemudian membaca ayat al-qur’an pada salah satu
khutbah akan tetapi yang lebih utama yaitu dibaca pada awal khutbah, yang
terakhir berdoa kepada Allah untuk mukmin dan mukminat di khutbah yang
kedua.'®

C. Wabah Covid-19 dan Kebijakan Pemerintah dalam Menanganinya

Dunia digemparkan dengan adanya virus baru adalah coronavirus yang

berjenis (SARS-CoV-2), penyakitnya biasa dikenal dengan (Covid-19) di awal

13 Arif Yosodipuro,” Buku Pintar Khatib dan Khotbah Jumat”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama Kompas Gramedia Buliding, 2012), 17.

14 Moch. Syarif Hidayatullah, “Tuntunan Lengkap Rukun Islam Dan Doa Kunci Beribadah Secara
Kafah”, (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 43.

15 Ibid., 7-8.
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tahun 2020. Pada tahun 2019 akhir Desember ditemukannya virus covid-19, yang
berawal dari Wuhan, Tiongkok sehingga ratusan negara terjangkit virus tersebut.
WHO menyatakan bahwa corona virus diesease 2019 (COVID-19) yaitu sebagai
pandemic serta Pemerintahan Indonesia berdasar pada putusan Presiden Nomor 11
Tahun 2020 tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus
Diesease 2019 sudah dinyatakan covid-19 sebagai kedaruratan kesehatan yang
wajib dilakukan sebagai bentuk upaya penanggulangan.*® Coronavirus merupakan
sekumpulan virus yang dapat menginfeksi pada sistem pernafasan sehingga bisa
menimbulkan kematian.’

Coronavirus kebanyakan menginfeksi hewan yang menyebabkan
sejumlah besar penyakit berat pada hewan contohnya sapi,babi, kucing, ayam
danlain sebagainya. Virus yang ditransmisikan dari hewan ke manusia yaitu
disebut dengan virus zoonotik, yang dikenal dengan nama coronavirus. Adapun
hewan seperti kelelawar adalah sebagai sumber utama coronavirus dalam kejadian
severe acute respiratorysyndrome (SARS). Gejala akibat infeksi covid-19 yang
pertama adalah muncul demam dengan suhu lebih dari 38°C, batuk, sehingga sulit
untuk bernafas dan disertai dengan diare. Dalam satu minggu setengah dari pasien

timbul sesak.'® Coronavirus bukan hanya bisa menginveksi hewan ke manusia,

16 Achmad Syauqi, “Jalan Panjang COVID19 (Sebuah Refleksi Dikala Wabah Merajalela
Berdampak Pada Perekonomian),” JKUBS: Journal of Chemical Information and Modeling Vol 1,
no. 1 (2020), 2.

17 Mukharom Mukharom and Havis Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah
Penyakit Menular Dan Implementasinya Dalam Konteks Penanggulangan Coronavirus Covid-19,”
SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i Vol. 7, no. 3 (2020), 240.

18 Syauqi, “Jalan Panjang COVID19 (Sebuah Refleksi Dikala Wabah Merajalela Berdampak Pada
Perckonomian),” 3.
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akan tetapi juga bisa menularkan dari manusia yang terjangkit virus ke manusia
yang lainnya.*®

Pada kasus yang terduga dalam infeksi corona virus, sebagaimana
dokter berkewajiban dalam memberikan tanggung jawab pelayanan kesehatan
dengan melakukan tes dahak, pengambilan sampel dari tenggorokan atau
spesimen pernapasan danlain-lain. Caranya yaitu dengan melakukan swab pada
tenggorokan, PCT/CRP, DPL.?° Bagi seseorang yang dinyatakan positif upaya
menanggulanginya yaitu dengan berbagai macam dilakukan pemeriksaan,
pengobatan, perawatan dan mengisolasi kepada si penderita sehingga dalam hal
tersebut adalah termasuk pada tindakan karantina.Upaya atau peran Pemerintah
sesuai pada himbauan dari WHO dalam menangani kasus pandemi yaitu dengan
menetapkan protokol kesehatan, pembatasan sosial (social distancing).?
Kemudian berkembang pada Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020
Pesiden menandatangani untuk menerapkan kebijakan Pemberantasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah yang sedang terjangkit virus covid-19
yang bertujuan agar tidak semakin meningkatnya penularan pada virus covid-19.%2

Salat jumat dua gelombang dalam satu masjid tidak ditemukan dalam
kitab fiqih klasik dan tidak ditemukan dalam alqur’an maupun hadist, adapun

pembahasan mengenai salat jumat berkali-kali dalam satu kawasan menurut

19 Mukharom and Aravik, “Kebijakan Nabi Muhammad Saw Menangani Wabah Penyakit Menular
Dan Implementasinya Dalam Konteks Penanggulangan Coronavirus Covid-19,” 240.

20 Moch Halim Sukur, Bayu Kurniadi, and Ray Faradillahisari N, ‘“Penanganan Pelayanan
Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Hukum Kesehatan,” Journal Incio Legis
1 (2020), 5.

2L Nurul Hanifa, Ladi Wajuba, and Perdini Fisabilillah, “Peran Dan Kebijakan Pemerintah
Indonesia Di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Illmu Ekonomi 2, no. 1 (2021), 10
http://jurnal.unsil.ac.id/index.php/welfare.

22 Sukur, Kurniadi, and N, “Penanganan Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam
Perspektif Hukum Kesehatan,” 9.
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berbagai mazhab dan dalam kitab Fathu al-Mu‘in, pada hamisi I‘anatu at-Talibin
juz ke-11 dihalaman 61 dan Kitab al-Anwar bagi Imam al-Ardabili, juz ke-I.

D. Mendirikan Salat Jumat Lebih Dari Satu Kali Dalam Satu Kawasan
Kota (Ta’addud al-j@m ’ah) Menurut Mazhab
Menurut mazhab Hanafi berpendapat bahwa tidak diperbolehkannya

taadud jumat dalam satu kota, dikarenakan maknanya Jum’ah tersebut yaitu
mengumpulkan keseluruhan jamaah dalam satu masjid. Adapun yang paling
shahih berpendapat bahwa dibolehkan taaddud salat jumat ketika kota tersebut
adalah kota besar seperti halnya dikota Mesir, yang dimana kota tersebut ketika
diwajibkan berkumpul pada satu tempat, sehingga akan menyulitkan para jamaah
karena jarak tempuh yang jauh.?

Menurut golongan mazhab Malikiyah berpendapat bahwa dibolehkannya
untuk mendirikan masjid khusus (masing-masing) untuk melaksanakan salat
berjamaah temasuk salat jumat, jika terjadi suatu permasalahan atupun
permusuhan dalam berkumpulnya penduduk di suatu kampung ataupun kota.
Sehingga ketika mendirikan masjid baru tidak menimbulkan kerusakan ataupun
fitnah maka diperbolehkan.?

Menurut mazhab Imam Syafi’i berpendapat bahwa syarat sahnya salat
jumat vyaitu tidak dibolehkan mendahului oleh salat jumat yang lain, terkecuali
jamaahnya yang banyak sehingga masjid tidak bisa menampung keseluruhan
jamaah,adanya permusuhan antar dua golongan danlainnya. Pada pelaksanaan

salat jumat Rasulullah tidak pernah melaksanakan salat jumat terkecuali hanya

23 Abdurrahman Al-Jaziri, Figih Empat Mazhab, (Semarang: Asy-Syifa, 1994), 344-345.
24 Ahmad Yani Nasution, “Ta’addud Al Jum’ah Menurut Empat Mahzab,” Jurnal Mandiri: llmu
Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 1, No. 1, Juni 2017: 23 - 39 1. No.1 (2017), 33.
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pada satu masjid saja. Walaupun tidak boleh ta’addud al-jumat hal ini bukan
suatu hal yang mutlak akan tetapi dibolehkam ketika pada saat kondisi yang
dibutuhkan. Namun munculnya perbedaan ini ketika Imam Syafi’i ketika
mengunjungi di kota Baghdad kemudian melihat ada dua atau tiga jumatan,
namun beliau hanya diam saja tidak melarang. Diamnya Imam Syafi’i tersbut
kebanyakam ulama-ulama menafsirkan bahwa disebabkan adanya uzur di kota
Baghdad yang membenarkan adanya ta ‘addud al-jumi’ah adalah karena sulitnya
berkumpul dalam satu tempat, karena hal tersebut juga di kota Baghdad dibagi
sungai yang amat besar namanya sungai eufrat yang dapat menghalangi
berkumpulnya jama’ah dalam satu tempat. Sampai saat ini dan ketika Imam
Syafi’i masuk ke kota Baghdad fitnah seperti itu telah tidak ada lagi,sehingga
tidak ada alasan lagi dalam pelarangan za’addud jumat pada satu tempat. Jadi
pendapat tersebut yang kemudian diikuti oleh Syekh Ismail alYamani yaitu
dibolehkan 7a’addud al-jumaz’ah.?®

Menurut pendapat Imam Hanbali ada dua sebab mengenai banyaknya
tempat yang digunakan untuk menjalankan salat jumat disuatu negara yaitu
pertama sebabnya adalah karena ada kebutuhan contohnya yaitu ditakutkan terjadi
fitnah yang disebabkan karena permusuhan antar warga dan karena tempat yang
jauh untuk melaksanakan salat jumat di masjid. Sebab yang kedua vyaitu

sempitnya kapasitas masjid, mendapat izin dari pemerintah.?

2 Jlham Darmi, “Hukum Ta’addud Shalat Jum’at Menurut Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i”
(Universitas Islam Negrti Ar-Raniry, 2016), 27.

2 Nasution, "Ta’addud al-Jum’at Menurut Empat Mazhab ”, Journal Mandiri: Ilmu Pengetahuan,
Seni, dan Teknologi, Vol. 1. No.1 (Juni, 2017) , 37.
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Ta addud al-jumii’ah berbeda halnya dengan salat jumat dua gelombang,
ta’addud al-jumii’ah merupakan berbilangnya penyelenggaraan jamaah jumat
dalam satu masa disuatu tempat dan hukumnya boleh dengan syarat tertentu.?’

Diperbolehkannya mendirikan salat jumat lebih dari satu kali
dalam satu kawasan desa dengan syarat antara lain yaitu?®
a. Jauhnya tempat ibadah maksudnya vyaitu saat tidak bisa
mendengarkan suara azan dari tempat yang sedang
dikumandangkan.
b. Masjid tidak mampu menampung keseluruhan jamaah yang
melebihi kapasitasnya.

c. Jika ada permusuhan (takhashum) antara aliran akidah

Salat jumat hanya dibenarkan dalam satu kota, adapun dalam melakukan
jumatan lebih dari satu dinamakan ta ‘a@ddud. Sahnya salat jJumat yaitu tidak diikuti
dengan jumatan lain pada tempat tersebut, terkecuali sulitnya berkumpul pada satu
tempat. Sehingga dalam melakukan ta ‘déddud karena menurut kadar yang dihajati
maka dibolehkan. Pada hal tersebut tercantum dalam dalil kitab Fathu al-Mu‘in

pada hamisi I‘anatu at-Talibin juz ke-11 dihalaman 61.%°
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21 Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Hasul Muktamar Dan Munas Ulama Nahdlatul Ulama
Kesatu/1926 sd/ Ketigapuluh/ 2000,( Jawa Timur: PPRMI dan Qultum Media, 2000), 121.

2 Muhadir, “Misbahud Duha Syariah Safinah An-Naja, (Damansara: Galeri Ilmu Sdn Bhd, 2016),
443.

2 M. Syafi’i, Fatwa-fatwa Muallim Taudhthul Adillah Ke-4, (Jakarta: PT Elex Media Kompitudo,
2010), 271-272
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Dan bagian dari persyaratan jumat, tidak didahului dan tidak disertai
padanya jumat dilain tempat, terkecuali banyak dari mereka yang sulit
untuk berkumpul pada satu tempat, meskipun tidak di masjid, dengan
tidak adanya sesuatu yang terhalangi seperti keadaan yang terlalu panas
dan dingin, dalam hal tersebut dibolehkan mengadakan jumat berulang-
ulang (melakukan salat jumat pada tempat yang berbeda), dalam hal ini
disebabkan adanya hajat.

Kitab al-Anwér bagi Imam al-Ardabili, juz ke-lI, menjelaskan bahwa
mengadakan salat jumat dibanyak tempat atau ta‘aéddud sebabnya dikarenakan
tempatnya sempit tidak bisa menampung jamaah dalam melaksanakan salat

jumat.°

G ablass) G AT sGald o1l W o BRGNS R T
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Tidak mendahului dan tidak disertai jumat lainnya, terkecuali jika
kotanya besar serta penduduknya banyak kemudian menyebabkan
sulitnya berkumpul bagi mereka karena dalam satu masjid tidak bisa
menampung karena masjidnya kecil ataupun disebabkan jauhnya
tempat jumat dalam satu kota, serta adanya pertikaian anatar penduduk

dalam hal ini ta‘addud diperbolehkan karena hajat.

% 1bid., 299



BAB I
SALAT JUMAT DUA GELOMBANG DALAM SATU MASJID PADA
MASA PANDEMI COIVID-19 MENURUT PENDAPAT TOKOH MUI DKI
JAKARTA DAN MUI JAWA TIMUR
Pada bab ini penliti membahas tentang wawancara kepada Ketua
Masjid Nurul Islam Jakarta Utara melalui vidiocall, karena masih dalam keadaan
pandemi terkait dalam Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam satu
Masjid, fenomena tersebut terjadi sudah dua tahun yang lalu adapun salah satu
masjid yang melaksanakan salat Jumat dua gelombang dalam satu masjid yaitu di
Masjid Nurul Islam Jakarta Utara, peneliti berhasil mendapatkan jawaban dari
rumusan masalah yang pertama tentang bagaimana pelaksanaan salat Jumat dua
gelombang yang dilakukan dalam satu masjid, beserta rumusan yang kedua yaitu
pendapat dari tokoh MUI DKI Jakarta hasil wawancara tersebut adalah melalui
telefon, dan tokoh MUI Jawa Timur bertemu secara langsung tentang kebolehan
dan ketidak bolehan salat Jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa
pandemi covid-19.
A. Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Masjid
1. Salat Jumat Gelombang Pertama

Salat jumat dilaksanakan pada gelombang pertama, yang diikuti
oleh jamaah sebagaimana salat jumat yang di laksanakan pada hari jumat
dan pada waktu zuhur pukul 12.00, yang bertugas Imam dan Khatib sesuai
jadwal tahunan. Salat jumat dua gelombang ini terjadi pada saat kondisi
new normal sejak pemerintah memberlakukan new nomal tetapi masih

dalam keadaan pandemi dan belum sepenuhnya tuntas, hal ini terjadi di
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dua tahun yang lalu. Alternatif yang diberikan Jusuf Kalla dengan salat
jumat dua gelombangnya diberlakukan dengan sistem ganjil genap bagi
takmir masjid yang kebingungan dalam mengatur dua gelombang yaitu
dimana pada hari jatuhnya jumat misalnya pada hari jumat bertepatan
tanggal ganjil yaitu 25, hal ini merupakan bilangan ganjil. Bagi jamaah
yang hendak salat jumat akan diperiksa oleh petugas dengan mengecek
nomor handphone jika nomor handphone jamaah tersebut angka terahirnya
gajil, maka akan dipersilahkan masuk pada gelombang yang pertama pada
pukul 12.00. Sisanya yang memiliki angka akhir ponsel genap akan
diberlakukan pada pukul 13.00.

Sebaliknya jika jatuhnya hari jumat pada tanggal genap, maka
petugas akan mengecek nomor seluler jamaah yang berakhiran angka
genap, maka akan dipersilahkan masuk pada gelombang yang pertama
pada pukul 12.00, sisanya yang berakhiran nomor ponsel ganjil masuk
pada gelombang yang kedua pada pukul 13.00. Hal itu disampaikan oleh
Sekertaris Jendral Dewan Masjid Indonesia bagi panitia masjid bahwa
alternatif yang disampaikan oleh Yusuf Kallah mengenai salat jumat dua
gelombang dengan nomor handphone ganjil genap adalah bagi takmir
masjid yang kebingungan dalam mengatur jamaah salat jumat dua
gelombang. Pemberlakuan salat jumat dua gelombang bagi jamaah yang
membeludak sampai meluber di jalan, hal ini yang disampaikan oleh
Yusuf Kalla bahwa beliau menduga jika ada seseorang yang batuk atupun

meludah di jalan, dan ada yang salat pada jalan tersebut maka sajadahnya
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bisa tertular dan membawa sajadahnya ke rumah hal ini ditakutkan, orang
rumahnya bisa terkena virus tetsebut. Maka hal-hal yang semacam itu jika
salat dilakukan di luar jalan masjid akan ditakutkan membawa potensi
adanya virus, sehingga hal ini yang mengharuskan dua shift, boleh salat
jumat dilakukan satu kali dan boleh dilakukan dua kali bagi jamaah yang
membeludak dan daya tampung masjid tidak cukup karena diberlakukan
physical distancing.

Masjid Nurul Islam adalah salah satu masjid yang
memberlakukan salat jumat dua gelombang, akan tetapi dalam
pelaksanaan salat jumat dua gelombangnya tidak memakai sistem ganijil
genap, pada masjid Nurul Islam Jakarta tersebut menyesuaikan jamaah
sehingga jamaah yang datang terebih dahulu datangnya ini tidak ditanyai
macam-macam, sehingga jamaah yang duluan datang maka diteruskan
untuk langsung masuk kedalam masjid sampai kondisi yang ada di dalam
masjid terpenuhi, akan tetapi tetap sesuai pada aturan Pemerintah yaitu
physical distancing, sehingga saf juga berjarak 1,5 meter antara jamaah
yang satu dan lainnya. Ketika masjid sudah penuh maka akan di stop dan
pintu masjid akan ditutup maka hal ini salat jumat dilaukan pada
gelombang yang pertama, sisa jamaah lainnya menunggu diluar serta
menghimbau bagi jamaah yang hendak melakukan salat jumat adalah
dengan membawa sajadah dari rumah dan tetap menggunakan masker.

Pelaksanaan salat jumat yang dilberlakukan pada gelombang yang

pertama dan kedua yaitu ada petugas masjid dari luar yang selalu
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memeriksa suhu tubuh jama’ah yang ingin masuk ke dalam masjid untuk
menunaikan salat jumat. Perintah dari Ketua Masjid sudah
mengintruksikan kepada Imam dan Khatib untuk mempersingkat waktu
salat jumat, yaitu khutbahnya 10 menit harus sudah selesai, dan 5 menit
digunakan untuk salat jumat seperti imam yang hendak melakukan salat
jumat sudah diberitahu bahwa salat jumatnya memakai surat-surat yang
pendek saja. Sehingga dalam hal ini salat jumat yang dilakukan selama 15
menit agar bagian gelombang yang kedua masih bisa dilakukan untuk salat
jumat dan masih dalam waktu zuhur, maka hal ini Ketua Masjid
menyamakan salat jumat seperti biasanya.
. Salat Jumat Gelombang Ke Dua

Gelombang kedua pada waktu pelaksanaan salat jumat yang
terjadi setelah dilakukan gelombang yang pertama, karena gelombang
yang kedua inilah yang sisanya dari gelombang pertama untuk menunggu
pada gelombang yang kedua, teknis pelaksanaannya adalah sama seperti
gelombang yang pertama bagi jamaah yang sudah menunggu diluar
dipersilahkan masuk kedalam oleh panitia masjid, namun tetap dilakukan
pengecekan suhu tubuh dan mematuhi protokol kesehatan dengan
menggunakan masker dan sudah tesediannya handsenitizer di masjid
tersebut, adapun jamaah dihimbau untuk membawa sajadah dari rumah,
adapun yang Dbertindak sebagai khatib untuk khutbah jumat adalah

pengurus masjid.
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Petugas dari panitia masjid langsung mengarahkan jamaah
gelombang yang kedua yang sudah menunggu diluar area masjid, yang
sudah diperiksa suhu tubuhnya untuk masuk kedalam masjid, bagi jamaah
yang ketika dicek suhu tubuhnya 38°C atau lebih, maka tidak
diperbolehkan untuk memasuki masjid dan dihimbau untuk pulang.
Adapun imam dan khatibnya berbeda dari gelombang yang satu dan
gelombang yang kedua. Pada pelaksanaan gelombang yang kedua juga
diberlakukan 15 menit, 10 menit untuk khutbahnya dan salat jumatnya 5
menit. Sehingga gelombang yang satu dan gelombang yang kedua
pelaksanaan salat jumatnya sama-sama dilakukan 15 menit.

Pada pelaksanaan salat jumat dua gelombang ini syarat-syaratnya
sudah terpenuhi adanya imam dan khatib, dilakukan pada waktu zuhur,
serta dilakukan secara berjamaah dan dilaksanakan pada hari jumat. Pada
gelombang satu dan dua imam berserta khatibnya berbeda, menurut Ketua
Masjid tersebut mengatakan pada pelaksanaan salat jumat pada gelombang
yang pertama dilaksanakan oleh Imam dan Khatib sesual dengan jadwal
tahunan, sedangkan yang kedua oleh pengurus masjid.

Sejak diberlakukan new normal yaitu dimulainya tata kehidupan
yang baru, pemerintah tetap menghimbau masyarakat agar selalu
memperhatikan protokol kesehatan dengan menjaga jarak atau yang
disebut dengan physical distancing, dan pada saat itu juga ada himbauan
dalam surat edaran Nomor 104/PP/DMII/A/V/2020 yang diketuai oleh

Bapak Jusuf Kala mengenai anjuran salat Jumat dua gelombang bagi
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daerah yang padat penduduk karena mempedomani tujuan syari’at
(magasid shariah), bagi jamaah yang sedang sakit demam, batuk, gejala flu
danlainnya untuk melaksanakan salat Jumat di rumah sampai dinyatakan
sembuh.! Sehingga Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara mematuhi apa
yang diinstruksikan oleh pemerintah tersebut yaitu dengan mengatur jarak
jamaah 1,5 meter, maka dalam hal ini jumlahnya sedikit menjadi 300
orang dengan kapasitas masjid 600 ada dua lantai. Masjid Nurul islam
Jakarta Utara berada di tengah pemukiman yang padat penduduk sehingga
harus mengatur dua gelombang dalam satu masjid. Pada pelaksanaan
shalat Jumat dilakukan diwaktu zuhur, gelombang pertama pada pukul
12.00 yang berdurasi sekitar 15 menit sudah selesai. Dilanjutkan pada
gelombang yang ke dua yang berdurasi sama sekitar 15 menit sudah
selesai jumatan.?

Cara yang pertama yaitu ada panitia dari masjid yang mengatur
protokol kesehatan seperti melakukan pengecekan suhu tubuh pada setiap
jamaah yang hendak memasuki kedalam masjid, dengan memberikan hand
sanitizer kepada setiap jamaah dan tetap menggunakan masker, adapun
seperti sajadah harus membawa dari rumah. Kemudian mengatur keluar
masuknya jamaah, jadi jamaah yang datang dahulu dipersilahkan masuk
dan disitu sudah diberi tanda-tanda dengan menggunakan lakban berwarna
merah pada jarak yang sudah ditentukan, karena kemampuan masjid hanya

bisa diisi 300 jamaah sehingga sisanya belakangan. Sehingga setiap

! ITmam Addaruqutni, “Edaran Ke Il Masjid Dan Jama’ah Dalam, The New Normal” (Jakarta: 30
Mei 2020, 2020).
2 Harijanto, (Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta Utara), Wawancara, Jakarta Utara, 23 Maret 2022.
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jamaah yang terlebih dahulu datang dan masuk lewat pintu depan
kemudian panitia memberikan isyarat ketika sudah penuh, maka
gelombang pertama dilaksanakan salat Jumat yang pertama. Jika
pelaksanaan salat Jumat pada gelombang pertama sudah selesai maka
panitia akan mengarahkan jamaah pada pintu belakang, untuk jamaah yang
sudah menunggu diluar dipersilahkan masuk untuk dilakukan shalat Jumat
gelombang yang ke dua.’

Cara yang kedua adalah mengatur khatib supaya mempersingkat
khutbahnya sekitar 10 menit harus sudah selesai, kemudian mengatur
imam agar membaca surat-surat pendek. Sehinga khutbahnya 10 menit dan
salatnya 5 menit. Total 1 gelombangnya dilakukan salat Jumat berdurasi
15 menit sudah selesai. Waktu pada gelombang pertama memasuki waktu
dzhuhur jam 12.00 kemudian dilanjutkan pada gelombang yang kedua juga
15 menit setelah gelombang pertama dilakukan.*

B. Pendapat MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur tentang Shalat Jumat
Dua Gelombang Dalam Satu Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19
1. Pendapat MUI DKI Jakarta

a. Latar Belakang di Perbolehkannya Salat Jumat Dua Gelombang
Dalam Satu Masjid Pada Masa Pandemi

Fuad Tohari, selaku Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI
Jakarta mengatakan, pada dasarnya ada surat dari Gubernur atau
Sekda DKI dengan mempertimbangkan ketika pandemi saat itu

sedang naik, kantor-kantor masjidnya terbatas, sudah mengusahakan

% Ibid.
* 1bid.
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aula untuk dipakai, dan tempat parkir itu semua tidak cukup untuk
menampung semua jamaah. Maka diajukan pertanyaan boleh tidak
disaat pandemi, dalam suasana tempat-tempat yang ada di kantor
sudah difungsikan, aula atau tempat parkir tersebut masih tidak bisa
menampung jamaah yang ingin salat Jumat. Kemudian masjid yang
ada itu jumatannya dibuat dua gelombang.®

Komisi MUI DKI menjawab, bahwa ketika situasinya darurat
misalkan bisa menyebabkan sakit, atau bisa menyebabkan kematian
maka salat jumat diselenggarakan dua gelombang ditempat yang sama
hukumnya boleh. Alasannya adalah mempertimbangkan semua
tempat-tempat seperti aula, tempat parkir, mushola-mushola, maupun
masjid tidak bisa menampung semua jamaah atas pertimbangan
tersebut karena salat jumat merupakan kebutuhan dan pada kondisi
darurat pandemi maka boleh.®

Definisi dari salat jumat dua gelombang pendekatannya masuk
ke ijtihadi yaitu salat jumat yang dilakukan dalam satu masjid yang
terjadi dua gelombang dengan waktu gelombang yang satu dan
gelombang yang kedua berbeda. Mazhab Hanafi mengatakan boleh
ta‘addud jumat, tetapi ketika itu masih dalam banyak tempat ‘illatnya
karena kebutuhan karena hajat, hal ini sama. Sudah diupayakan
jumatan dibanyak tempat tetapi juga masih tidak bisa menampung

jamaah, maka kemudian mucul ijtihad baru. Jika satu masjid dibuat

® Fuad Tohari, (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022,

® 1bid.
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beberapa gelombang pendekatannya sama dengan pertama ta‘addud
al-Jum’at asalnya adalah lilkajjah, kemudian ta‘addud jum’az dalam
satu masjid alasannya juga lilkajjah karena kondisi yang darurat
kebutuhan yang tidak bisa dihindari. Jadi pendekatannya lebih
keilkaqy yaitu (mengilhagan) artinya menyamakan hukum atau
permasalahan yang serupa dengan pendapat yang sudah ada dengan
bolehnya ta‘@ddud jum’at dibanyak tempat, dan ta‘addud jum at

dalam satu tempat.”

Syarat-Syarat diperbolehkan Salat Jumat Dua Gelombang

Pertama, pelaksanaan gelombang satu maupun dua masih
dalam waktu zuhur. Jadi tidak boleh melaksanakan salat jika waktu
zuhurnya habis. Kedua, yang menjadi imam dan khatib harus berbeda
gelombang yang satu dan gelombang kedua. Ketiga, sudah
mengupayakan penyelenggaraan salat jumat itu dipecah-pecah
misalkan sebagian di masjid, musala, sebagian tempat parkir tetapi ini
juga masih tidak bisa dilakukan karena banyaknya jumlah jamaah,
maka boleh dibuat dua gelombang dalam satu masjid. Keempat,

karena dalam mazhab Syafi’i jamaah harus 40 dipenuhi.®

" 1bid.

8 Fuad Thohari, (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DK Jakarta), Wawancara, 7 April 2022.
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c. Hukum Pelaksanaan Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Masjid
Pada Saat Pandemi
Fuad Thohari, Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI
Jakarta mengatakan bahwa:
Hukum dalam pelaksanaan salat Jumat dua gelombang, adalah
boleh. Hal ini dikarenakan konteksnya pandemi yang dapat
mengancam jiwa dan dalam kondisi darurat sebagaimana
sudah mengupayakan tempat-tempat seperti mushola, tempat
parkir, masjid, aula, dan ternyata masih tidak bisa dilakukan
karena banyaknya jumlah jamaah. Atas pertimbangan tersebut
karena kebutuhan darurat dan juga mempertimbangkan
keselamatan diri, maka boleh dibuat beberapa gelombang.®
Pendekatannya yaitu sadd al-dzariah yang berasal dari dua

kata yaitu sadd dan dzari’ ah. Kata sadd, yaitu:

S anks ol 0353, T BSE) ¢ s A

Artinya: Menutup cela, serta menutup kerusakan, juga berarti
mencegah ataupun melarang.

Sedangkan secara bahasa dari kata dzari’ah yaitu:
Ly 3 L OET352 (250 ) st g i)

Jalan yang membawa sesuatu, secara hissi atau ma nawi (baik
atau buruk).

Islam mengajarkan, segala hal yang dapat berpotensi menjadi
(perantara) terjadinya mafsadah (kerusakan), kemudharatan (bahaya),
ataupun al-ma’lamat (haram), harus dicegah. Secara bahasa dalam
ushal figh yaitu sadd-aldzariah pencegahan perlu dilakukan karena
tindakan mencegah dalam kejadian yang negatif lebih baik daripada

mengobati.°

® Fuad Tohari, (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022,
10 Sri Mulyani, “Sadd Al-Dzariat Dan Korelasinya Pada Permasalahan Covid-19 (Shaf Distance),”
8-9.
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Sebab jika dipaksakan salatnya satu kali, sedangkan jamaah
pada saat itu membeludak dan masih dalam keadaan pandemi yang
dapat menyebabkan sakit atau bahkan bisa mengancam jiwa, karena
pandemi belum sepenuhnya selesai. Sehingga dalam hal tersebut
masih dalam keadaan berbahaya dan karena pertimbangannya darurat
maka hukumnya boleh.!

Kaidah figih:

G&L;A:J\ s Je si A ) b;

Mendahulukan menolak mafsadah daripada mencari
kemaslahatan

Fuad Tohari mengatakan pendekatannya sudah ijtihadi salat
Jumat dua gelombang yaitu dalam satu kota satu masjid atau masjid
lain ditutup. Pada zaman sahabat seperti itu juga, kemudian baru pada
era munculnya imam mazhab kota tersebut semakin meluas, umat
islam makin banyak, masjid satu tidak menampung karena ada
kebutuhan. Mahzab Hanafi mengatakan boleh ta‘dddud jumat akan
tetapi ketika itu masih masih dalam banyak tempat,maka ‘illatnya
disini karena kebutuhan karena hajat, hal ini sama dengan sudah
mengupayakan juamatan di banyak tempat akan tetapi masih tidak
bisa menampung. Sehingga kemudian muncul ijtihad baru kalau satu
masjid dibuat beberapa shif pendekatannya sama dengan yang

pertama yaitu ta ‘addud jum 'at al-asl lilkajah.

11 Fuad Tohari , (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022.
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Ta’addud al-jumzah dalam satu masjid alasannya yaitu
lilkajjah  kebutuhan yang tidak dapat dihindari, sehingga
pendekatannya lebih ke ilzaq yaitu mengilkagkan bolehnya ta‘addud
jum’at pada banyak tempat dengan ta ‘addud jum 'at akan tetapi di satu
tempat. Definisi dari ilhagq yaitu yang dijadikan wejangan dari hasil
giyas. Qiyasnya yaitu ta‘dddud jum’at pada banyak tempat karena
kondisi darurat boleh, dan ta‘addud jum’at tidak di banyak tempat
tetapi di satu tempat dan alasannya lilzajjah maka hukumnya boleh.*?

Jadi metode yang digunakan oleh MUI DKI Jakarta mengenai
salat jumat dua gelombang dalam satu masjid, pada masa pandemi
yaitu ilhagy (mengutip dari pendapat ulama). Maka hal ini berbeda
dengan giyas adapun unsurnya antaralain al-quran dan sunnah,
sehingga ilhaqy yaitu proses menganalogikan dengan al-ashl yaitu
mengambil dari pendapat imam mazhab.

2. Pendapat MUI Jawa Timur
a. Definisi Salat Jumat Dua Gelombang
Sholihin, sebagai sekertaris Komisi Provinsi Jawa Timur
mendefinisikan salat jumat dua gelombang yaitu pelaksanaan salat jumat
yang waktunya berbeda dalam satu tempat, sehingga gelombang pertama
waktunya lebih awal, kemudian ada gelombang yang kedua. Definisi salat

Jumat dua gelombang dengan ta‘addud Jumat adalah berbeda. Ta ‘dddud

12 Fuad Tohari , (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022.
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jum’at pelaksanaannya tidak dalam satu tempat, sedangkan jumat dua

gelombang dalam tempat yang sama di waktu yang berbeda.®?

b. Hukum Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Masjid

Salat Jumat dua gelombang merupakan sesuatu yang baru, tidak
ditemukan dalam referensi fikih klasik diberbagai mazhab. Dalam
berbagai kitab fikih ditemukan ta‘e¢ddud Jum’at dan hukumnya boleh
dengan berbagai ketentuan.*

Artinya ta‘addud jum’'at merupakan solusi dari berbagai kondisi
yang dihadapi umat Islam dalam menjalankan ibadah salat Jumat.
Sedangkan salat Jumat dua gelombang ada yang menyamakan dengan
ta‘dddud jum’at. Walaupun demikian perlu kehati-hatian dalam
menentukan hukum. Dalam hal ini Komisi Fatwa MUI Jawa Timur lebih
memilih mendahulukan ta‘dddud jum’at bila masih memungkinkan
dilakukan saat pandemi Covid-19, karena pendapat para ulama di berbagai
madzhab sangat jelas dan juga terkait dengan syiar.'®

Dalam konteks Indonesia, ta‘addud jum’at sangat mungkin
dilakukan saat pandemic Covid-19 dengan memfungsikan tempat parkir,
mushola, balai pertemuan, sekolah dan lain-lain. Namun bila tidak

memungkinkan baru dua gelombang. 6

13 Sholihin Hasan, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret

2022.

14 1bid.
15 1bid.
18 1bid.
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Hal ini tentunya berbeda dengan konteks Eropa, seperti Swis
untuk mendirikan tempat ibadah ijinnya ketat, lahannya mahal sehingga
ta‘dddud jum’at sulit dilakukan dan memungkinkan memakai dua

gelombang.’

c. Kaidah Fikih dan sumber hukum lainnya

Metode istinbath dalam permasalahan dua gelombang yaitu
memahami terlebih dahulu konteks yang melatarbelakangi dan praktek
dari salat Jumat dua gelombang. Ini sebenarnya tidak terkait dengan
kondisi imam, jumlah jamaah dan isi khutbah, tapi lebih kepada praktek
yang tidak umum dilakukan. Praktek yang dimaksud seperti pelaksanaan
salat Jumat gelombang pertama mulai pukul 11.30 sampai pukul 12.00,
kemudian dilanjut oleh jamaah gelombang kedua dan seterusnya.'®

Sebenarnya di zaman Nabi Muhammad, salat Jumat dilakukan di
satu tempat, namun dengan berkembangnya umat Islam di masa-masa
berikutnya menjadikan para ulama memperbolehkan mendirikan salat
Jumat di tempat yang lain.®

Dalam konteks ketika ada sesuatu yang mendesak terkait
berkurangnya daya tampung masjid karena adanya physical distancing,
maka komisi fatwa MUI Jatim lebih memilih mengoptimalkan salat Jumat

dilakukan di tempat yang berbeda dalam satu waktu mengikuti pendapat

17 Sholihin Hasan, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret

2022.
18 1bid.
19 1bid.
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para ulama mazhab yang memperbolehkan ta’addud al-Jumat. Bila tidak
memungkinkan baru dilakukan salat Jumat dua gelombang. %

Pendapat ini berangkat dari beberapa kaidah fikih seperti
“kesulitan bisa menyebabkan adanya kemudahan” dan “bahaya harus

dicegah sedapat mungkin”.

O NP R R
Kesulitan bisa menyebabkan adanya kemudahan.

g&:}!\g , 2K

°
BN
\

Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.

Kaidah yang digunakan MUI Jatim menggunakan literatur terkait
daya tampung masjid, seperti penjelasan dalam Mushannaf Abdul Razaq

111/170.

Y Al Hag N sadl AT SOl ralled) S 26 é}; S oE

:ﬁl«jﬁ-& Jgjﬁfwu}x&w@.sﬂ Ju?uwa
-;ﬁ-ﬁ“ M‘QY;%J S5 20 i :C,}

Ibnu Juraij mengatakan: saya menanyakan kepada Atha: apa
pendapatmu mengenai penduduk Basrah pada masjid yang besar
mereka ternyata keseluruhan jama’ah tidak bisa tertampung, maka
merek harus berbuat apa?. Jawaban dari Atha: bagi kelompok
mayarakat yang mempunyai masjid, maka dilakukan di masjid
masing-masing untuk menjalankan salat jumat dan bagi mereka hal
itu mencukupi. Perkataan Ibnu Juraij: dalam hal tersebut
masyakarat menolak, salat jumat mereka hanya pada masjid besar”

20 Sholihin Hasan, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret

2022.
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Menanggapi hal tersebut, Imam al-Nawawi dengan tegas
menyatakan dalam al Majm(' ‘ala Syarh al Muhadzzab IV/ 586, bahwa
pendapat yang shahih adalah pendapat yang memperbolehkan salat Jumat
di beberapa tempat karena ada unsur al-%ajah dan al-masyaqqgah.

A aedt ez 8T Gasn o D sk IR i A Al

gasy)

Dan benar pada pendekatannya yang pertama adalah,

diperbolehkan menyelengarakan salat jumat pada dua tempat

ataupun lebih dengan menyesuaikan kondisi yang dibutuhkan
maupun sulit untuk mengumpulkannya.

Dalam literaturlain seperti Bughyah al-Mustarsyidin 79 disebutkan
secara rinci sebab-sebab diperbolehkannya pelaksanaan salat Jumat di

beberapa tempat, antara lain;

W & Gaaeitidd \C:w Y &z L 2 B

Sempitnya tempat salat jumat, yaitu tidak bisa menampung para
jamaah secara umum

S g e
Adanya perselisihan antar dua kelompok masyarakat
A A gr P 00 i e ¥ e 8 0L A bl S
sk
Jauhnya ujung desa, yaitu bila seseorang berada di satu tempat

(ujung desa) tidak bisa mendengar adzan, atau di tempat yang bila
ia pergi setelah fajar tidak akan menjumpai salat Jumat.

Komisi Fatwa MUI Jatim memandang bahwa bila penerapan

physical distancing menjadikan masjid tidak bisa menampung semua
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jamaah, maka solusinya dengan dengan ta’addud al-Jumi’ah, vyaitu
mendirikan salat Jumat di berbagai tempat, seperti mushalla, rumah, balai
pertemuan, lapangan dan sebagainya.?*

Menurut mazhab Syafi’i, hal seperti itu sangat memungkinkan
dilakukan karena salat Jumat tidak harus di masjid, sebagaimana

keterangan dalam Asna al-Mathalib, 111/416.

vl.ﬂju.cmsuo,&c @;ﬁ;ﬁéﬂge(%@ﬁ\jxs o L)
A g (e gl o V) S (Es ) e ) s plg
Syarat kedua adalah berada diarea tempat tinggal karena salat
Jumat di masa Nabi dan khalifah setelahnya tidak dilakukan
kecuali di area tempat tinggal. Maka tidak sah salat Jumat kecuali
dalam bangunan-bangunan yang terkumpul dalam satu area secara

urf (kebiasaan masyarakat setempat) walaupun bukan di dalam
masjid.

Bahkan dalam madzhab Syafi’i terkait jumlah jamaah dalam salat
Jumat tidak satu suara harus 40 orang, artinya pelaksanaan salat Jumat
berbilang sangat mungkin dilakukan, sebagaimana keterangan dalam kitab

Bughyah al Mustarsyidin, 103 dan kitab /’anah al-Thalibin, 11/70.

SRy SA e BSS ] an i st el (7 Wla)

1 AT Gl 2 8L s Sl
Menurut madzhab Syafi'i tidak sah shalat Jum’at dengan orang
yang tidak sempurna hitungan (empat puluh). Namun sebagian

pengikut Imam Syafi'i memilih memperbolehkannya dengan
hitungan kurang dari empat puluh.

b fagt gt et ol saad g i i 4 B g 6
4R3Ot A 3ds s T IS 32 ey Sk W) 103

21 Sholihin, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret 2022.



48

Hal itu tidak menggugurkan dua pendapat yang terdahulu dari
Imam Syafi’i dalam hal bilangan jamaah Jumat. Salah satu
pendapatnya adalah bahwa minimal 4 orang sedangkan pendapat
yang kedua minimal 12 orang. Dan apakah boleh mengikuti pada
salah satu dari dua pendapat ini, jawabannya iya boleh.

Dalam konteks Indonesia, solusi ini sudah cukup tidak perlu salat
Jumat dua gelombang karena, penyelenggaraan salat Jumat berbilang
masih sangat mungkin dilakukan dengan menggunakan berbagai fasilitas
yang ada.??

Bila itu tidak memungkinkan baru salat Jumat dua gelombang
diilhagkan pada salat Jumat berbilang. Hal ini sebagaimana yang

disampaikan Syaikh Ali Jum’ah dalam menanggapi kondisi Negara Swis.

Gl Gk asi sa i s 5 ST B0 332 S0 5hu e Ly
Cain OV 3L ods 3 AT s 5324 o5 O el AU il
Syl onhsdl ad ozl O o2t sl ey B3 o0 Gleledll

RSNV
Disamakan dengan diperbolehkannya salat Jumat lebih dari satu
dalam satu wilayah, maka tentunya boleh melakukan shalat Jumat
lebih dari satu kali di dalam satu masjid dengan jamaah dan imam
yang berbeda dengan mempertimbangkan sempitnya tempat dan
tidak adanya masjid lain di negeri ini (Swis) dan karena sebagian
orang Islam tidak lebih ;berhak dari sebagian lainnya untuk
melakukan salat Jumat' dan sesungguhnya darurat bisa
memperbolehkan hal-hal yang dilarang dan darurat diukur menurut
kadar kemudharatannya.

Proses penetapan fatwa Komisi Fatwa MUI ada tiga pendekatan
metode yang digunakan antaralain yaitu pertama, pendekatannya nas
gath’i sumbernya yaitu al-Qur’an maupun Hadis, apabila permasalahan

yang sudah ditetapkan ada didalam al-Qur’an maupun Hadis akan

22 Sholihin, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret 2022,
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disampaikan sebagaimana mestinya. Namun ketika tidak ditemukan dalam
al-Qur’an maupun Hadist, jawaban akan dilakukan dengan cara yang
kedua, yaitu pendekatannya Qawly yang merupakan pengambilan jawaban
dikitab figh termasyhur (al-kutub al-mutabarah), akan di kaji ulang
apabila terjadi perubahan sosial. Jika masalah tersebut jawabannya tidak
bisa tercukupi pada nas qath’i serta dalam kitab mu’tabar, akan dilakukan
pendekatan yang ketiga yaitu manhaj.?®

Proses dalam menetapkan fatwa melalui pendekatan metode
manhaj yang menggunakan kaidah pokok (al-gowaid al-usizliyah) serta
dalam merumuskan hukum pada suatu masalah dikembangkan oleh imam
mazhab. Pendekataan tersebut dilakukan melalui ijtihad kolektif (jama’i):
metode yang digunakan adalah pendapat yang ditemukan berbeda (al-
Jjam'u wat taufig), menentukan dalil pendapat yang akurat (tarjih), adapun
ilhaqgy menganalogikan masalah atau menyamakan permasalahan yang
keluar pada masalah yang sudah ditetapkan hukumnya di kitab mutabar
yang diakui maupun yang diteulis pada tilama’ empat mazhab.?

Ilhagy merupakan metode yang prakteknya mirip dengan giyas
dalam menggunakan prosedur maupun persyaratannya. Adapun perbedaan
giyas dengan ilhag adalah pengertian dari giyas merupakan penyamaan
hukum pada sesuatu yang belum ada ketetapannya dengan yang sudah ada
hukumnya dengan berdasar pada nash al-qur’an maupun sunnah, ilhaq

merupakan penyamaan suatu hukum dengan yang belum ada ketetapannya

23 Ahmad Mukhlishin, Aan Suhendri, and Muhammad Dimyati, “Metode Penetapan Hukum
Dalam Berfatwa,” Al-Istinbath : Jurnal Hukum Islam 3, no. 2 (2018), 175-176.
24 |bid., 177.
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dengan yang sudah ada kepastian hukum dengan berdasar pada kitab
mutabar.?

Metode ilhaq dalam penggunaannya harus memenuhi: mulhaq bih
yang merupakan permasalahan yang belum ada penetapan hukum, mulhaq
alaih yaitu permasalahan yang sudah ada kepastian hukum, wajh al-ilhaq
yang merupakan adanya faktor kemiripan pada mulhag bih dengan mulhaq
alaih. Ketentuan dari semua hal tersebut ditentukan pada yang sudah ahli

yaitu oleh para pelaku ilhag.

% Akatina, “Metode Pengambilan Keputusan Hukum dalam Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama’”
(Tesis—UIN Walisongo, Semarang , 2021),16-17



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PENDAPAT TOKOH MUI DKI JAKARTA
DAN MUI JAWA TIMUR TENTANG SALAT JUMAT DUA
GELOMBANG DALAM SATU MASJID PADA MASA PANDEMI

A. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta Dan MUI
Jawa Timur Tentang Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu Masjid
Pada Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan pada data yang sudah diperoleh pada bab sebelumnya,

sehingga bisa dipaparkan persamaan dan perbedaan pendapat Tokoh MUI

DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur sebagai berikut:

1. Persamaan pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur

Tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI jawa Timur sama-sama berpendapat
ta’addud jumat (salat jumat yang dilakukan berkali-kali dalam satu kawasan)
dibolehkan. Tokoh MUI DKI Jakarta menggunakan pendapat mazhab Hanafi
yaitu bolehnya ta’addud jumat dalam banyak tempat, dengan mengambil
‘illat karena kebutuhan dan hajat, dengan menyamakan kondisi yang ada di
wilayah Jakarta tersebut sudah mengupayakan jumatan pada banyak tempat,
namun masih tidak dapat menampung keseluruhan jama’ah.! MUI Jawa
Timur menggunakan pendapat dari berbagai mazhab yang memperbolehkan
ta’addud jumat lebih dari satu tempat, dengan mengutip pendapat yang shahih

dalam al majma’ala’ Syarh al Muhadzzab 1V/586.

! Fuad Tohari, (Wakil Sekertaris Komisi MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022
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Adyadl caz B eoss 3 S A5 J3Y) i3g R sl

sy
Dan benar pada pendekatannya yang pertama adalah,
diperbolehkan menyelengarakan salat jumat pada dua tempat

ataupun lebih dengan menyesuaikan kondisi yang dibutuhkan
maupun sulit untuk mengumpulkannya.

Hukum salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa
pandemi covid-19 menurut pendapat tokoh MUI DKI Jakarta adalah boleh
karena jamaahnya membeludak, sehingga tempat-tempat masjid musala dan
tempat lainnya masih tidak bisa menampung keseluruhan jamaah dan juga
situasinya masih pandemi yang dapat menyebabkan sakit dan menimbulkan
kematian. Tokoh MUI Jawa Timur mengenai salat jumat dua gelombang
boleh, namun dengan syarat jika ta’addud jumat tidak bisa digunakan,
akantetapi bila masih bisa dilakukan ta’addud jumat tidak boleh salat jumat

dua gelombang.

Tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur juga sama-sama
menggunakan metode ilhaqy dan kaidah figih dalam menetapkan suatu

hukum.

2. Perbedaan pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI jawa Timur tentang
salat jumat dua gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19
a. Dasar Hukum
MUI DKI Jakarta menggunakan pendapat dari Mazhab Hanafi, yang
mengatakan bolehnya fa’addud jumat dalam banyak tempat, sudah

diupayakan jumatan di banyak tempat, akan tetapi juga masih tidak dapat
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menampung keseluruhan jama’ah maka ‘illatnya sama-sama sudah
diupayakan salat jumat di banyak tempat, ‘illatnya karena kebutuhan karena
hajat, hal ini sama sudah mengupayakan jumatan dibanyak tempat tapi juga
masih tidak bisa menampung. Sehingga muncul ijtihad baru jika satu masjid
dibuat beberapa shift pendekatannya sama dengan ta’addud jumat. Karena
hukum asalnya yaitu lilhajah dengan taadud jumat dalam satu masjid juga
alasanya lilhajah yaitu kondisinya darurat. Maka dari itu pendekatannya lebih
ke ilhag, artinya mengilhagan bolehnya ta’addud jumat di banyak tempat
dengan ta’addud jumat tetapi dalam satu tempat. Karena alasannya lilhajah

yaitu darurat yang sama-sama hukumnya boleh.?

Kaidah figih yang digunakan oleh tokoh MUI DKI Jakarta yaitu:

sladdl s B 338 G T
Mendahulukan menolak mafsadah daripada mencari
kemaslahatan

Pendekatannya yaitu sadd al-dzariah yang berasal dari dua kata

yaitu sadd dan dzari ah. Kata sadd, yaitu:

SN om0 o35, W BOIEL 1 sas A

Menutup cela, serta menutup kerusakan, juga berarti mencegah
ataupun melarang.

Sedangkan secara bahasa dari kata dzari’ah yaitu:
by 3l Lo OT3I5% (230 ) st gl g

Jalan yang membawa sesuatu, secara hissi atau ma nawi (baik
atau buruk).

2 Fuad Tohari, (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022
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Tokoh MUI Jawa Timur mengatakan ta ‘addud jumat pelaksanaan salat
jumat tidak dalam satu tempat, tetapi berbeda-beda dalam waktu yang sama,
ta’addud jumat sudah jelas sekali (pendapat berbagai mazhab), maka ikuti
saja pendapat yang ada, sebagai solusi daripada dua gelombang. Di Indonesia
sangat mungkin untuk dilakukan zz’addud jumat, jika masjid tidak dapat
memenuhi atau tidak bisa menampung bisa ditaruh di tempat parkir, musala,
danlainnya sehingga tidak langsung dua gelombang. Sebagai patokannya
sekertaris komisi MUI Jawa Timur memakai pandangan dari Syaikh Ali
Jumah, yang mengatakan bahwa menggiyaskan keadaan di swiss bolehnya
salat jumat dua gelombang karena tempatnya sempit dan tidak ada masjid lain
selain di masjid itu, sehingga melihat kejadian tersebut kemudian melihat
kondisi di Indonesia masih bisa dilakukan ta’addud jumat, jika ta’aadud
jumat masih bisa dilakukan maka boleh dua gelombang, namun ditakutkan
syiarnya berkurang.®

Berikut adalah pendapat dari Syaikh Ali Jumah:
Gl ek st unta B B STaadi el S ek siu e e
Dt 3 5 ade o AT 532t pal oK) il s i plasg
Gty oignd aod ol 3 o o wid ey B o Galed

RESREAEATs
Bersumber pada qgiyas dengan dibolehkannya salat jumat lebih dari
satu pada satu wilayah, bahwa dalam hal ini tentu dibolehkan
melaksanakan salat jumat lebih dari satu kali dalam satu masjid
namun imam beserta jamaahnya berbeda, atas pertimbangannya
bahwa tempatnya sempit, serta di wilayah tersebut tidak adanya
masjid lain lagi, juga karena sebagian orang islam tidak lebih
berhak dari sebagian lainnya dalam melaksanakan salat jumat serta

3 Sholihin Hasan, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Provinsi Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret
2022.
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dalam kondisi darurat dapat diperbolehkan sesuatu yang dilarang,
dan dalam keadaan darurat diukur dalam kadar kemudaratannya.

Kaidah figih yang digunakan oleh Tokoh MUI Jawa Timur yaitu

Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.

Perbandingan Pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur

No. Pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta

Pendapat Tokoh MUI Jawa Timur

1 | Salat jumat yang dilakukan dalam satu
masjid yang terjadi dua gelombang
dengan waktu gelombang yang satu dan
gelombang yang kedua berbeda.

Salat jumat dua gelombang yaitu
pelaksanaan salat jumat yang waktunya
berbeda dalam satu tempat, sehingga
gelombang pertama waktunya lebih
awal, kemudian ada gelombang yang
kedua.

2 | Hukum dalam pelaksanaan salat Jumat
dua gelombang, adalah boleh. Hal ini
dikarenakan konteksnya pandemi yang
dapat mengancam jiwa dan dalam
kondisi darurat sebagaimana sudah
mengupayakan tempat-tempat seperti
mushola, tempat parkir, masjid, aula,
dan ternyata masih tidak bisa dilakukan
karena banyaknya jumlah jamaah. Atas
pertimbangan tersebut karena kebutuhan
darurat dan juga mempertimbangkan
keselamatan diri, maka boleh dibuat
beberapa gelombang.*

Hukum Pelaksanaan salat jumat dua
gelombang Dalam hal ini Komisi Fatwa
MUI Jawa Timur lebih  memilih
mendahulukan ta’addud al-Jumat bila
masih memungkinkan dilakukan saat
pandemi Covid-19, karena pendapat
para ulama di berbagai madzhab sangat
jelas dan juga terkait dengan syiar®.
Dalam konteks Indonesia, ta’addud al-
Jumat sangat mungkin dilakukan saat
pandemi Covid-19 dengan
memfungsikan tempat parkir, mushola,
balai pertemuan, sekolah dan lain-lain.
Namun bila tidak memungkinkan baru
dua gelombang.

3 | Syarat diperbolehkan salat jumat dua
gelombang:  Pertama, pelaksanaan
gelombang satu maupun dua masih
dalam waktu zuhur. Jadi tidak boleh
melaksanakan salat jika waktu zuhurnya

Diperbolehkan  salat jumat dua
gelombang adalah ketika ta’addud
jumat sudah difungsikan dan solusi bila
keselurunan  jamaah  tidak  bisa
menampung di masjid bisa dilakukan

4 Fuad Tohari, (Wakil Sekertaris Komisi Fatwa MUI DKI Jakarta), Wawancara, 7 April 2022.

® Ibid.
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habis. Kedua, yang menjadi imam dan
khatib harus berbeda gelombang yang
satu dan gelombang kedua. Ketiga,
sudah mengupayakan penyelenggaraan
salat jumat itu dipecah-pecah misalkan
sebagian di masjid, musala, sebagian
tempat parkir tetapi ini juga masih tidak
bisa dilakukan karena banyaknya jumlah
jamaah, maka boleh dibuat dua
gelombang dalam satu masjid. Keempat,
karena dalam mazhab Syafi’i jamaah
harus 40 dipenuhi.

diluaran  masjid  misal:  dibalai
pertemuan, gedung, aula musala. Bila
itu masih tidak bisa digunakan maka
boleh dua gelombang. Jamaah tidak
harus 40.

Landasan yang digunakan: Mahzab
Hanafi mengatakan boleh Ta’addud al-
jumii’ah akan tetapi ketika itu masih
masih dalam banyak tempat,maka
‘illatnya disini karena kebutuhan karena
hajat, hal ini sama dengan sudah
mengupayakan juamatan di banyak
tempat akan tetapi masih tidak bisa
menampung.  Sehingga  kemudian
muncul ijtihad baru kalau satu masjid
dibuat beberapa shif pendekatannya
sama dengan yang pertama Vyaitu
ta’addud al- jumizah al-asl lilzajah.
Ta’addud al-jumzah dalam satu masjid
alasannya vyaitu lilzajjah kebutuhan
yang tidak dapat dihindari, sehingga
pendekatannya lebih ke ilkaq yaitu
mengilkagkan bolehnya ta’addud al-
jumizah pada banyak tempat dengan
ta’addud al- jumiah akan tetapi di satu
tempat. Definisi dari ilhag yaitu yang
dijadikan wejangan dari hasil qgiyas.
Qiyasnya vyaitu ta’addud al- jumiah
pada banyak tempat karena kondisi
darurat boleh, dan ta’addud al- jumiah
tidak di banyak tempat tetapi di satu
tempat dan alasannya lilkajjah maka
hukumnya boleh dua gelombang.

Landasan yang digunakan:

Dalam konteks Indonesia, solusi ini
sudah cukup tidak perlu salat Jumat dua
gelombang karena, penyelenggaraan
salat Jumat berbilang masih sangat
mungkin dilakukan dengan
menggunakan berbagai fasilitas yang
ada.®

Bila itu tidak memungkinkan baru salat
Jumat dua gelombang diilhagkan pada
salat Jumat berbilang. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan Syaikh
Ali Jum’ah dalam menanggapi kondisi
Negara Swis.

Bl g g ds s B e
dod 3344 pdals OSAN el s
o8 Galedh a8 31l oix g S
B oyl B e e wtd ol 3

8,3 318 Epally ool
Disamakandengan  diperbolehkannya
salat Jumat lebih dari satu dalam satu
wilayah, maka tentunya  boleh
melakukan shalat Jumat lebih dari satu
kali di dalam satu masjid dengan
jamaah dan imam yang berbeda dengan
mempertimbangkan sempitnya tempat
dan tidak adanya masjid lain di negeri
ini (Swis) dan karena sebagian orang
Islam tidak lebih berhak dari sebagian

lainnya untuk melakukan salat Jumat
dan  sesungguhnya darurat  bisa

® Sholihin, (Sekertaris Komisi Fatwa MUI Jawa Timur), Wawancara, 28 Maret 2022.
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memperbolehkan hal-hal yang dilarang
dan darurat diukur menurut kadar
kemudharatannya.

Kaidah yang digunakan:
N s o1 355, 4 59 1 s 1
Menutup cela, serta menutup kerusakan,

juga  berarti mencegah  ataupun
melarang.

Kaidah yang digunakan:

Kesulitan bisa menyebabkan adanya
kemudahan.

Sedangkan secara bahasa dari kata

dzari’ah yaitu:

b i L S0 (230 ) s S g
Jalan yang membawa sesuatu, secara
hissi atau ma ‘nawi (baik atau buruk).

clad s B 2l LGl B
Mendahulukan  menolak  mafsadah
daripada mencari kemaslahatan

SECN gl
Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.

B. Analisis Persamaan dan Perbedaan Pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta
Dan MUI Jawa Timur Tentang Salat Jumat Dua Gelombang Dalam Satu
Masjid Pada Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan persamaan dan perbedaan pendapat yang sudah dipaparkan
diatas maka bisa diketahui letak perbedaannya, yaitu pada penggalian
hukumnya dalam permasalahan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid

pada masa pandemi covid-19.

1. Analisis Pendapat Tokoh MUI DKI Jakarta Dan MUI Jawa Timur
Pendapat dari tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur adalah
sama-sama membolehkan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid
ketika ta’addud jumat masih tidak bisa dilakukan, pendapat dari dua tokoh
tersebut adalah sama-sama kuat. Tokoh MUI DKI Jakarta membolehkan salat
jumat dua gelombang dalam satu masjid dengan mengilhagkan kepada

pendapat wlama’ yaitu Mahzab Hanafi membolehkan ta’addud jumat
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sebagaimana dalam konsep berbagai ilama’ Mazhab, ilhaq yang disampaikan
oleh tokoh MUI DKI Jakarta dalam permasalahan pelaksanaan salat jumat
dua gelombang dalam satu mas;jid ini tidak ada dalil alqur’an maupun hadis
yang membabhas salat jumat dua gelombang sehingga hal ini termasuk ijtihadi,
adanya kemiripan ta'addud jum’at illat yang digunakan adalah dari segi salat
jumat yang dilakukan dibanyak tempat karena tidak bisa menampung
keseluruhan jamaah dalam satu masjid sehingga ketika tidak bisa menampung
keseluruhan jamaah karena berbagai tempat sudah diupayakan, namun masih
tidak bisa menampung karena jamaahnya membeludak sehingga boleh

dilakukan dua gelombang dalam satu masjid.

Sedangkan tokoh MUI Jawa Timur mengilhagan pada Syaikh Ali Jum’ah

apabila ta ‘addud jumat masih tidak bisa dilakukan

Sl Gl st s 2 BT aadi 6 52 D e e s
Dan 085 53l o 3 ATt 5344 paly O el el el g
S3raly optbad a8 orgal 3 oi e wmid ey i o Gl dd

RESRVAEATs
Disamakan dengan diperbolehkannya salat Jumat lebih dari satu
dalam satu wilayah, maka tentunya boleh melakukan shalat Jumat
lebih dari satu kali di dalam satu masjid dengan jamaah dan imam
yang berbeda dengan mempertimbangkan sempitnya tempat dan tidak
adanya masjid lain di negeri ini (Swis) dan karena sebagian orang
Islam tidak lebih berhak dari sebagian lainnya untuk melakukan salat
Jumat dan sesungguhnya darurat bisa memperbolehkan hal-hal yang
dilarang dan darurat diukur menurut kadar kemudharatannya.

Sebagaimana ta’addud jumat adalah diperbolehkan dalam konsep
berbagai mazhab dan dalam kitab al-Anwar bagi Imam al-Ardabili, juz ke-I,

yang menjelaskan bahwah mengadakan salat jumat dibanyak tempat atau
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ta‘dddud sebabnya dikarenakan tempatnya sempit tidak bisa menampung
jamaah dalam melaksanakan salat jumat.

Dalam hal ini ta’addud jumat dalam konsep berbagai Mazhab dan
dalam kitab al-Anwar bagi Imam al-Ardabili, juz ke-I serta kitab Fathu al-
Mu‘in pada hamisi I‘anatu at-Talibin juz ke-1l adalah boleh dilakukan karena
adanya hajat, namun dalam bahasan salat jumat dua gelombang tidak ada
dalil dalam al-qur’an maupun hadist, maka hal tersebut dijadikan ijtihad oleh
para tokoh MUI karena merupakan suatu permasalahan yang baru pada
zaman Nabi kejadiannya tidak ada, kemudian adanya salat jumat dua
gelombang dalam satu masjid pada masa pandemi covid-19 atas
pertimbangan keadaan darurat dan hajat sebagai bentuk ikhtiar beribadah
ditengah wabah pandemi.

Keduanya juga sama-sama menggunakan kaidah fikih dalam
memutuskan hal ini, MUl DKI Jakarta pada kaidah untuk mencegah
mafsadah daripada mencari kemaslahatan (Sadd al-Dzari’ah) dan MUI Jatim
dengan kaidah mengenai menghapus kesulitan bisa menyebakan kemudahan.

Kedua pendapat ini sebenarnya malah saling menguatkan satu dengan
yang lainnya. Pendapat MUI DKI Jakarta dan MUI Jatim yang menggunakan
pendapat-pendapat ulama yang diilhagan yang diamana ilhag merupakan
proses menganalogikan dengan al-ashinya yaitu pendapat mazhab, tokoh
MUI DKI Jakarta menggunakan pendapat mazhab Hanafi sedangkan tokoh
MUI Jawa Timur mengilhagan dengan pendapat ulama Syaikh Ali Jum’ah

untuk menggali hukumnya dalam ilhag waj ‘alaih yaitu adanya kemiripan
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dengan mulhagq bih dan mulhaq ‘alaih oleh para mulhiq yang ahli pelaku
ilhaq, dan kaidah fikih bisa digabung untuk menjawab pembolehan salat
jum’at dua gelombang yang tentunya harus dengan syarat-Syarat yang harus
dipenuhi, yakni tidak adanya kemungkinan untuk melakukan salat jum’at
dalam banyak tempat dan hanya bisa satu tempat dalam waktu yang berbeda.
2. Hikmah dalam perbedaan pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa
Timur

Perbedaan pendapat adalah suatu hal yang wajar selama dalam berijtihad
dan tidak bertentangan dalam dalil alqur’an maupun hadis. Pada pendapat
tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur, perbedaan sumber hukum
yang digunakan menunjukan upaya ulama untuk mendapatkan kemaslahatan
pada pemberian hukum. Melihat kondisi yang ketika itu tidak bisa
menampung keseluruhan jamaah dan sudah dimaksimalkan area luaran
masjid, dalam hal ini pendapat tokoh MUI DKI Jakarta dan MUI Jawa Timur
sama-sama membolehkan salat jumat dua gelombang dalam satu masjid
dengan syarat, ketika dengan upaya dilakukan untuk melaksanakan salat
jumat dibanyak tempat namun ditempat manapun masih tidak bisa
menampung keseluruhan jamaah untuk salat jumat, maka dalam hal ini boleh

dilakukan salat jumat dua gelombang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Salat jumat dua gelombang dilakukan dua kali dalam satu masjid di Nurul
Islam Jakarta Utara, karena diterapkan physical distancing dan mematuhi
aturan dari DMI teknisnya panitia masjid mengatur keluar masuknya
jamaah, dan melakukan pengecekan suhu tubuh, imam dan khatib berbeda
dan tetap setiap jama’ah salat jumat harus mematuhi protokol kesehatan.

Salat jumat dua gelombang pada masa pandemi covid-19 menurut MUI
DKI Jakarta adalah boleh, dengan syarat yaitu sudah memaksimalkan area
masjid, maupun diluaran masjid seperti di (aula, musala, gedung,
lapangan), masih di waktu zuhur, serta imam dan khatibnya berbeda dalam
hal ini tokoh MUI DKI mengutip pendapat mazhab Hanafi. Sedangkan
MUI Jawa Timur mengutip pendapat Syeikh Ali Jumah, cantolannya ke
ta’addud jumat sebagai solusinya yaitu salat jumat tidak dalam satu tempat
tapi berbeda-beda dalam waktu yang sama, daripada dua gelombang
karena di Indoensia sangat mungkin fa’addud jumat, jika masjid tidak
dapat memenuhi atau tidak bisa menampung bisa ditaruh di parkir, musala
dll, apabila hal tersebut masih tidak bisa maka boleh dua gelombang. Pada
penggunaan MUI DKI Jakarta pada kaidah untuk mencegah mafsadah
daripada mencari kemaslahatan (Sadd al-Dzari’ah) dan MUI Jatim dengan

kaidah mengenai menghapus kesulitan bisa menyebakan kemudahan.
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b. Saran

Peneliti menyarankan kepada tokoh Ketua Masjid Nurul Islam Jakarta
Utara hendaknya menghimbau kepada jamaah yang ingin salat jum’at pada
gelombang yang kedua dilakukan pada waktu yang berbeda yang sesuai dalam
himbauan DMI, dalam hal ini jamaah yang sisa dari gelombang kesatu karena
jamaah yang masih menunggu gelombang kedua, diluaran masjid dapat
terindikasi adanya kerumunan yang mana itu lebih membahayakan dan

ditakutkan potensi membawa virus.
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